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ABSTRAK 
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11571204693 
 
 
 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
komunikasi dan pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini 
dilaksanakan pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau, yang beralamat di Jl.  
Jendral Sudirman No. 239 Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 
172 orang dengan jumlah sampel 63 orang yang menggunakan Rumus Slovin 
dengan menggunakan teknik random sampling. Analisis dalam penelitian ini 
menggunakan regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan komunikasi dan pengalaman kerja memiliki pengaruh terhadap 
kinerja pegawai pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau baik secara parsial dan 
simultan. Dengan nilai Adjust R Square yang dihasilkan menjelaskan bahwa 
kinerja pegawai pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau dapat dipengaruhi oleh 
komunikasi dan pengalaman kerja sebesar 71,9% sementara sisanya 28,1% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Dalam sebuah organisasi, Sumber daya manusia merupakan unsur 
terpenting dalam perusahaan karena merupakan faktor utama yang menggerakkan 
berbagai sumber daya yang lainnya yang berada di dalam perusahaan tersebut 
agar berjalan secara efektif dan efisien. Untuk itu diperlukan pengelolaan sumber 
daya manusia yang profesional dengan menggunakan berbagai teknik manajemen 
sumber daya manusia agar tercapai kepuasan kerja. Manajemen sumber daya 
manusia adalah ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja 
agar efektifdan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan 
masyarakat. Hasibuan (2012:10) 
Pengolahan sumber daya manusia  merupakan hal yang paling penting 
dalam pencapaian tujuan. Umumnya perusahaan mengharapkan kinerja yang baik 
dari masing-masing pegawai dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 
perusahaan. Perusahaan menyadari bahwa sumber daya manusia merupakan 
modal dasar dalam proses pembangunan perusahaan bahkan nasional, oleh karena 
itu kualitas SDM senantiasa harus ditingkatkan agar tercapainya tujuan yang 
ditetapkan oleh perusahaan. Masalah mengenai sumber daya manusia menjadi 
tantangan sendiri bagi sebuah organisasi karena keberhasilan dari kinerja 
tergantung pada kualitas sumber daya manusianya. Apabila individu dalam 
perkantoran SDM nya dapat berjalan dengan efektif maka perusahaan tetap 
berjalan efektif. Dengan kata lain kelangsungan suatu organisasi ditentukan oleh 
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kinerja pegawainya. Kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh 
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan 
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai 
tujuan organisasi. Sutrisno (2011:170) 
Sebuah organisasi yang berkeinginan membangun kualitas kinerja yang 
baik tidak akan tercapai tanpa adanya dukungan dari para pegawainya. Sehingga 
merencanakan pengembangan kualitas para pegawai artinya organisasi tersebut 
berusaha membangun dan menciptakan suatu kekuatan yang bersinergi dalam satu 
kerangka yaitu organisasi manajemen yang berkinerja Fahmi (2013). Kinerja 
adalah penampilan kerja secara kualitas dan kuantitas yang disuguhkan oleh 
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya. Kinerja pegawai dapat dilihat dari segi kecakapan, 
keterampilan, pengetahuan dan kesunggguhan pegawai yang bersangkutan. 
Karena kelangsungan hidup suatu organisasi tergantung salah satu di antaranya 
kinerja pegawainya dalam melaksanakan pekerjaan, karena pegawai merupakan 
unsur penting yang harus mendapatkan perhatian. Pencapaian tujuan organisasi 
menjadi kurang efektif apabila kinerja pegawai tidak maksimal dan hal ini akan 
menimbulkan pemborosan bagi organisasi itu sendiri Yani (2013:49). 
Sehubungan dengan upaya mencapai kinerja karyawan yang tinggi maka 
banyak upaya yang dapat dilakukan oleh pihak perusahaan, salah satunya dengan 
menerapkan komunikasi yang baik dan meningkatkan pengalaman kerja yang 
seefektif mungkin. Sehingga dengan komunikasi dan pengalaman kerja yang baik 
dapat memberikan dampak positif terhadap kinerja karyawannya. Robbins (2013) 
  
 
3 
mengatakan komunikasi memelihara motivasi dengan memperbaiki penjelasan 
kepada para karyawan tentang apa yang harus mereka lakukan, seberapa baik 
yang mereka lakukan dan apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja. 
Untuk berkinerja secara efektif, kelompok perlu menjaga beberapa kontrol atas 
anggota, merangsang anggota untuk melakukan, memberi kesempatan ekspresi 
emosi, dan membuat pilihan keputusan. Hampir setiap interaksi komunikasi yang 
terjadi dalam kelompok atau organisasi melakukan satu atau lebih fungsi tersebut 
Wibowo (2013:242).  
Komunikasi yang efektif juga dapat membentuk kondisi sosial yang dapat 
memotivasi pegawai untuk meningkatkan kinerjanya dimana antara pegawai dan 
pimpinan memiliki rasa saling mengerti satu sama lain. Disamping faktor 
komunikasi, faktor lain yang dapat  mempengaruhi kinerja pegawai adalah 
pengalaman kerja. Adanya pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan 
di dukung oleh pendapat dari Robbins dan Timothy (2008:162) menyatakan 
bahwa : pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan pengetahuan dan 
keterampilan seseorang dalam bekerja yang tampaknya menjadi sebuah dasar 
perkiraan yang baik atas kinerja pegawai. 
Pengalaman kerja adalah suatu dasar/acuan seorang pegawai dapat 
menempatkan diri secara tepat kondisi, berani mengambil resiko, mampu 
menghadapi tantangan dengan penuh tanggung jawab serta mampu berkomunikasi 
dengan baik terhadap berbagai pihak untuk tetap menjaga kinerja dan 
menghasilkan individu yang kompeten dalam bidangnya Sutrisno (2009). 
Pengalaman kerja sebagai langkah untuk melaksanakan tugas sesuai dengan 
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kemampuannya dan penempatan sebagai upaya menciptakan efektifitas dan 
efisiensi kerja pegawai agar mengahasilkan pendayagunaan sumber daya manusia 
yang optimal bagi organisasi sehingga dapat mencapai tujuan-tujuan organisasi. 
Instansi Dinas Sosial Provinsi Riau merupakan salah satu instansi yang 
berada dibawah wewenang atau tanggung jawab kepada Gubernur Riau. 
Berdasarkan PERDA No. 9 tahun 2008 tanggal 5 Desember 2008 tentang uraian 
tugas Dinas Sosial Provinsi Riau yaitu untuk mendukung pelaksanaan kegiatan 
pembangunan kesejahteraan sosial. Dalam hal ini instansi Dinas Sosial Provinsi 
Riau telah ditanggung jawabkan atas kesejahteraan sosial masyarakat Riau. Maka 
dari itu Dinas Sosial Provinsi Riau menuntut agar pegawai menaati segala 
peraturan dan meningkatkan tanggung jawab dalam bekerja demi pencapaian 
tujuan perkantoran  dengan mengharapkan tercapainya kinerja yang baik. Untuk 
itu para pegawai Dinas Sosial Provinsi Riau diharuskan memiliki komunikasi 
yang bagus baik itu sesama pegawai ataupun dengan masyarakat, selain itu para 
pegawai dituntut untuk memiliki pengalaman dalam menangani setiap pekerjaan 
yang diberikan kepadanya agar tingkat kinerja pegawai semakin baik serta 
masyarakat bisa mendapatkan pelayanan yang optimal. Komunikasi dan 
pengalaman pada pegawai bisa berdampak pada tingkat pelayanan, kinerja 
pegawai dan kehadiran di Dinas Sosial Provinsi Riau. 
Dalam Peraturan Pemerintahan Nomor 53 Tahun 2010 tentang disiplin 
kerja Pegawai Negeri Sipil, mengatur tentang kewajiban yang harus di taati dan 
larangan yang tidak boleh dilanggar oleh setiap Pegawai Negeri Sipil sesuai Pasal 
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3 PP. No 53 Tahun 2010 tentang kewajiban bagi Pegawai Negeri Sipil Dan Pasal 
4 PP No. 53 Tahun 2010 Tentang Larangan Bagi Pegawai Negeri Sipil. 
Jumlah pegawai pada Dinas Sosial Provinsi Riau pada tahun 2018 
berjumlah 172 pegawai dan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1.1 : Jumlah Pegawai Pada Dinas Sosial Provinsi Riau Tahun 2018 
No Bidang Jumlah Pegawai PNS Honorer 
1 Sekretariat  42 29 13 
2 Pemberdayaan sosial 24 13 11 
3 Penanganan Fakir Miskin 32 20 12 
4 Rehabilitasi sosial 46 28 18 
5 Perlindungan dan Jaminan Sosial 28 22 6 
 Jumlah 172 112 60 
Sumber : Dinas Sosial Provinsi Riau,2019 
 Dai tabel 1.1 dapat dilihat jumlah pegawai pada Dinas Sosial Provinsi 
Riau tahun 2018 sebanyak 172 orang yaitu 112 orang Pegawai (PNS) dan 60 
orang Pegawai  Honorer. Kinerja pegawai yang siap dan aktif terhadap 
pemberdayaan masyarakat merupakan suatu harapan besar bagi masyarakat dan 
pemerintah agar program dapat berjalan dengan sebagaimana mestinya dan dapat 
terselesaikan secara optimal dan efisien. Berikut merupakan tabel absensi pada 
Dinas Sosial Provinsi Riau Tahun 2014-2018: 
Tabel 1.2. Daftar Kehadiran (Absensi) Pegawai Dinas Sosial Provinsi Riau 
Tahun 2014-2018 
Tahun 
Jumlah 
Pegawai 
Jumlah Hari 
Kerja/Tahun 
Absensi Rata-
rata Per 
Orang/Tahun 
Jumlah 
Absen  
Persentase 
Absensi Per 
Orang/Tahun 
Izin  Alfa  
2014 175 245 12 19 31 1,26% 
2015 186 245 14 18 32 1,30% 
2016 180 244 13 20 33 1,35% 
2017 187 245 15 21 36 1,46% 
2018 172 245 14 23 37 1,51% 
Sumber : Dinas Sosial Provinsi Riau,2019 
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 Dari Tabel 1.3 dapat dilihat bahwa rata-rata persentase absensi pegawai 
Dinas Sosial Provinsi Riau dalam lima tahun terakhir cenderung meningkat, 
dimana pada tahun 2014 jumlah persentase sebesar 1,26%, tahun 2015 tingkat 
persentase sebesar 1,30 %, tahun 2016 jumlah persentase sebesar 1,35%, tahun 
2017 jumlah persentase sebanyak 1,46%, dan pada tahun 2018 tingkat persentase  
sebesar 1,51%. Dalam hal ini menunjukkan masih banyaknya pegawai yang tidak 
disiplin dalam kehadiran. 
 Menurunnya kinerja pegawai akan berdampak buruk pada perusahaan atau 
instansi. Hal ini bisa dilihat dari tabel diatas dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan pegawai yang tidak hadir (Alpa). Misalnya, penyebab utama yang 
terjadi pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau ini adalah pegawai-pegawai tidak 
tepat waktu saat jam masuk dan jam pulang kerja, serta pegawai sering telat saat 
apel pagi dan saat apel sore di kantor seharusnya, disini atasan bisa memberikan 
solusi dari masalah-masalah yang dihadapi oleh pegawai di kantor tersebut. Selain 
itu pegawai sering jarang masuk dan terlambat datang dan pulang lebih 
awal.Kondisi ini juga menunjukkan bahwa disiplin pegawai belum berjalan 
dengan efektif. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan,yaitu : 
kompensasi, lingkungan kerja, budaya organisasi, kepemimpinan,dan motivasi 
kerja, disiplin kerja,kepuasan kerja, komunikasi dan faktor-faktor lainnya. 
(Siagian,2008). Alasan mengapa tidak mengambil variabel lain seperti faktor 
kompensasi karena didinas sosial provinsi riau kompensasi yang dimaksud adalah 
semua pendapatan yang berbentuk uang atau barang langsung maupun tidak 
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langsung yang diterima oleh pegawai sebagai imbalan atas jasa yang diberikan 
kepada lembaga atau organisasi tersebut, kompensasi yang diberikan oleh instansi 
sesuai dengan prestasi kerja dan sesuai peraturan yang berlaku. Lingkungan kerja 
di dinas sosial provinsi riau berdasarkan pengamatan sudah cukup baik, karena 
setiap ruangan sudah dilengkapi seperti AC, mesin printer, koputer, dan adanya 
musholla untuk pegawai melaksanakan sholat nya. Budaya organisasi merupakan 
sebagai suatu pola dari asumsi-asumsi dasar yang ditemukan, diciptakan atau 
dikembangkan oleh suatu kelompok tertentu dengan maksud agar organisasi bisa 
mengatasi permasalahan yang timbul akibat adaptasi eksternal dan integritas 
internal, budaya organisasi pada Dinas Sosial Provinsi Riau sudah bagus seperti 
melakukan apel setiap pagi dan melakukan absen dengan sidik jari. 
Dari beberapa faktor yang telah disebutkan, salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah adanya faktor komunikasi. 
Komunikasi yang efektif dapat membentuk kondisi sosial yang dapat memotivasi 
pegawai untuk meningkatkan kinerjanya dimana antara pegawai dan pimpinan 
memiliki rasa saling mengerti satu sama lain. Apabila tidak ada komunikasi tidak 
akan mungkin ada koordinasi dan kerja sama  karena para pegawai tidak dapat 
menyampaikan kebutuhan dan perasaan mereka terhadap rekan kerja sekerja 
ataupun atasan.   
Dengan adanya hal tersebut, komunikasi sangat dibutuhkan yaitu antara 
pegawai dengan pimpinan maupun antara sesama pegawai. Komunikasi 
dipandang sebagai suatu proses yang peranannya sangat besar, karena komunikasi 
yang terjadi di dalam suatu organisasi nantinya juga akan mempengaruhi kegiatan 
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organisasi, seperti efisiensi kerja, kepuasan pegawai dan lainnya. Komunikasi 
memberikan penjelasan kepada para pegawai tentang apa yang harus dilakukan, 
seberapa baik pegawai mengerjakannya dan apa yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan kinerja jika sedang berada dibawah standar. 
Berdasarkan Permennas Nomor 28 Tahun 2011 mengenai pedoman umum 
komunikasi organisasi dilingkungan Intansi Pemerintah menjelaskan bahwa 
dengan pengelolaan komunikasi organisasi antarinstansi pemerintah pusat, 
antarinstansi pemerintah daerah, serta antara instansi pemerintah pusat dan daerah 
yang baik, akan tercipta komunikasi organisasi di lingkungan instansi pemerintah 
secara efektif dan efisien sesuai dengan prinsip-prinsip tata pemerintahan yang 
baik. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Rustam Sinaga bagian 
kepegawaian di Dinas Sosial Provinsi Riau, dia mengatakan bahwa komunikasi 
yang ada saat ini belum cukup bagus,  kurangnya keterbukaan komunikasi antara 
pimpinan dengan bawahan menjadi suatu masalah intern dalam organisasi hal ini 
karena pimpinan lebih banyak di dalam ruangan dan kurangnya sosialisasi serta 
pengawasan terhadap pegawai, kurang perhatian kepada bawahannya dan tidak 
mau menerima masukan dari bawahan. Tidak hanya masalah dengan atasan saja 
tetapi juga sesama pegawai, perbedaan pendapat diantara pegawai dan hal tersebut 
menimulkan konflik antar pegawai, keadaan tersebut membuat pegawai merasa 
kurang nyaman bekerja dan membuat mereka kurang loyal dalam bekerja bahkan 
membuat mereka malas untuk masuk bekerja. Dalam penyampaian informasi atau 
tugas kepada sesama pegawai hanya secara lisan/formal hal tersebut kadangkala 
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membuat pegawai lupa untuk segera menyelesaikan pekerjaannya sehingga yang 
di berikan kepada pegawai yang bersangkutan tidak terselesaikan tepat waktu. 
Sedangkan faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah 
pengalaman kerja. Menurut Kaswan (2011) menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan meliputi karakteristik orang, input, output, 
konsekuensi,dan umpan balik. Karakteristik karyawan adalah pengetahuan, 
keterampilan, kemampuan dan pengalaman, sikap dan kepribadian karyawan.  
Pengalaman kerja didapatkan pada karyawan yang telah memiliki jam kerja lebih 
banyak yang diharapkan akan mempunyai berbagai macam pengalaman dalam 
memecahkan bermacam-macam persoalan, sesuai dengan kemapuan individual 
masing-masing pegawai. Pernyataan di atas didukung oleh Hasibuan (2012:55), 
pengalaman kerja seorang pelamar hendaknya mendapat pertimbangan utama 
dalam proses seleksi, orang berpengalaman merupakan calon karyawan siap 
pakai”. Berbekal pengalaman tersebut dihrapkan tiap-tiap pegawai mempunyai 
kualitas sumber daya manusia yang tinggi dalam meningkatkan kinerja lebih 
tinggi, skill yang dimiliki pegawai lebih mudah dalam mengerjakan pekerjaan 
dengan efisien menggunakan alat-alat maupun pikirannya, sehingga diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan kerja, baik dalam kecepatan kerja maupun dalam 
mutu hasilnya. Pengalaman kerja tidak hanya menyangkut jumlah masa kerja, 
tetapi lebih dari juga memperhitungkan jenis pekerjaan yang pernah atau sering 
dihadapi. Sejalan dengan bertambahnya pekerjaan, maka akan semakin bertambah 
pula pengetahuan dan keterampilan seseorang dalam bekerja. 
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Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2006 
mengenai sistem pelatihan kerja nasional menjelaskan bahwa Sistem Pelatihan 
Kerja Nasional merupakan panduan arah kebijakan umum bagi terselenggaranya 
pelatihan secara terarah, sistematis, dan sinergis dalam penyelenggaraan pelatihan 
di berbagai bidang, sektor, instansi dan penyelenggaraan pelatihan dalam 
melakukan kegiatannya sehingga tujuan pelatihan nasional dapat dicapai secara 
efisien dan efektif. 
Berdasarkan wawancara dengan salah satu pegawai di Dinas Sosial 
Provinsi Riau bagian kepegawaian yaitu dengan bapak Rustam Sinaga, yang 
mengatakan pengalaman kerja yang dimiliki oleh seorang pegawai dapat dilihat 
dari penempatan kerja di bidang yang telah di tentukan, terjadi pergantian atau 
pemindahan tugas dari bidang yang sebelumnya ke bagian bidang yang lainnya 
dengan tugas yang berbeda, dengan hal itu pegawai harus bisa menyesuaikan dan 
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan tempat baru yang di berikan. Berikut 
adalah tabel riwayat masa bekerja pegawai pada Dinas Sosial Provinsi Riau : 
Tabel 1.3 Riwayat Masa Bekerja Pegawai Pada Dinas Sosial Provinsi Riau 
No Jabatan 
Lamanya Bekerja 
Dibawah 
10 tahun 
11-20 tahun 21-30 
tahun 
Di atas 30 
tahun 
1 II   1  
2 III  1 5  
3 IV 1 8 20 2 
4 Fungsional 5 12 7 1 
5 Staff 19 39 48 3 
Jumlah 25 60 81 6 
Jumlah keseluruhan 172 
Sumber : Dinas Sosial Provinsi Riau,2019 
 Dari tabel 1.3 dapat dilihat bahwa lamanya bekerja pegawai dinas sosial 
provinsi riau yang bekerja di bawah 10 tahun dengan jumlah 25 orang, 11 sampai 
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20 tahun sebanyak 60 orang, 21 sampai 30 tahun sebanyak 81 orang, dan di atas 
30 tahun dengan jumlah 6 orang. Dengan demikian mengidentifikasikan 
pengalaman kerja yang didapatkan pegawai dinas sosial provinsi riau sudah 
mempunyai masa bekerja yang lama dalam mengerjakan pekerjaannya. 
Kemampuan seseorang dalam melaksanakan tugas diperoleh dengan masa kerja 
dibidang yang ditekuni. Sehingga dengan adanya pengalaman kerja yang dimiliki 
seorang karyawan akan membantu karyawan tersebut dalam mencapai prestasi 
kerja yang tinggi karena pengalaman kerja merupakan suatu hal yang mendasari 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya dengan baik. 
 Dalam hal ini untuk melihat perbandingan penilaian kinerja pegawai di 
setiap bidang pada kantor Dinas Sosial Provinsi Riau pada tahun 2014- 2018 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 1.4 : Penilaian Kinerja Pegawai Dinas Sosial Provinsi Riau Tahun 
2014-2018 
 
 
Tahun 
 
 
Sekretariat 
 
Pemberdayaan 
Sosial 
 
Penanganan 
Fakir Miskin 
 
Rehabilitasi 
Sosial 
 
Perlindungan 
dan Jaminan 
Sosial 
Nilai Ket Nilai Ket Nilai Ket Nilai Ket Nilai   Ket 
2014 81 % B 80 % B 82 % B 83 % B 81 % B 
2015 80 % B 78 % C 83 % B 80 % B 81 % B 
2016 80 % B 82 % B 79 % C 81 % B 83 % B 
2017 84 % B 81 % B 79 % C 81 % B 81 % B 
2018 82 % B 80% B 83 % B 78 % C 78 % C 
Sumber: Dinas Sosial Provinsi Riau, 2019 
Keterangan : 
91-100  : Sangat Baik (A)   70-79 : Cukup (C) 
80-89  : Baik (B)    60-69 : Kurang (D) 
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 Berdasarkan tabel 1.4 diatas dapat terlihat bahwa 5 tahun terakhir 
penilaian kinerja pegawai dinas sosial provinsi riau mengalami ketidaksatabilan. 
Dimana pada tahun 2014 pada bagian sekretariat yaitu 81%, tahun 2015 dan 2016 
mengalami penurunan masing-masing yaitu 80%dan pada tahun 2017 mengalami 
kenaikan yaitu 84%, dan mengalami penurunan pada tahun 2018 yaitu 82%. Pada 
bidang pemberdayaan sosial tahun 2014 yaitu 80%, tahun 2015 mengalami 
penurunan yaitu 78%, tahun 2016 dan 2017 kembali mengalami kenaikan masing-
masing yaitu 82%, dan tahun 2018 kembali mengalami penurunan yaitu 80%. 
Pada penanganan fakir miskin tahun 2014 yaitu 82%, pada tahun 2015 mengalami 
kenaikan yaitu 83%, pada tahun 2016 dan 2017  mengalami penurunan masing-
masing yaitu 79%, dan pada tahun 2018 kembali mengalami kenaikan yaitu 83%. 
Pada rehabilitasi sosial tahun pada tahun 2014 yaitu 83%, tahun 2015 mengalami 
penurunan yaitu 80%, tahun 2016 dan 2017 mengalami kenaikan masing-masing 
yaitu 81%, dan pada tahun 2018 mengalami penurunan yaitu 8%. Pada 
perlindungan dan jaminan sosial pada tahun 2014,2015,2016 mengalami kenaikan 
masing-masing yaitu 81%, 81%, 83%, pada tahun 2017 dan 2018 kembali 
mengalammi penurunan masing-masing yaitu 81% dan 78%.  
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2019 
menjelaskan dalam pelaksanaan pengukuran SKP dilakukan dengan cara 
membandingkan antara Realisasi kinerja dengan Target yang telah ditetapkan. 
Kemudian dilakukan penilaian kinerja yang merupakan gabungan antara penilaian 
SKP dan penilaian Perilaku Kerja dengan menggunakan data hasil pengukuran 
kinerja. Dalam melakukan penilaian dilakukan analisis terhadap hambatan 
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pelaksanaan pekerjaan untuk mendapatkan umpan balik serta menyusun 
rekomendasi perbaikan dan menetapkan hasil penilaian. 
Berdasarkan hal tersebut, dapat kita pahami bahwa kurangnya komunikasi 
yang baik antara sesama pegawai dalam meningkatkan kinerja serta kurangnya 
pengalaman pegawai dalam melakukan pekerjaan akan berdampak terhadap 
pencapaian kinerja yang akan dihasilkan. Adapun komunikasi yang sering 
digunakan pada kantor Dinas Sosial Provinsi Riau, hanya komunikasi kebawah 
yang dilakukan pimpinan terhadap bawahannya, berupa perintah, instruktur tugas 
dan informasi, sedangkan komunikasi ke atas dari karyawan ke pimpinan hanya 
sekali dilakukan bila pegawai membutuhkan informasi dari pimpinan, hal ini 
disebabkan karena kurang beraninya bawahan dalam menyampaikan pendapat 
kepada atasan. Dikarenakan atasan yang kurang perhatian serta tidak menanggapi 
keluhan kepada bawahannya. Adapun keluhan-keluhan yang dirasakan oleh 
bawahan selama didalam ruangan ataupun dijam kerja tidak dapat tersampaikan 
dengan maksimal berdasarkan keluhan dan dan penyampaian pegawai kepada 
atasannya. Mereka sangatlah menginginkan komunikasi yang efektif kepada 
atasannya agar semua masalah yang ada di kantor tersebut bisa teratasi dengan 
baik 
Selanjutnya faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai dalam bekerja 
adalah pengalaman kerja. Diperkirakan bahwa dengan pengalaman kerja, 
memungkinkan bagi pegawai untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan 
bidang yang pernah dikerjakan atau dialaminya. Saat seorang pegawai memiliki 
pengalaman yang sesuai dengan pekerjaannya, pegawai tersebut dapat 
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memaksimalkan pengetahuan sehingga dapat meningkatkan kinerja. 
Permasalahan yang terdapat dalam pengalaman kerja ini yaitu bagi pegawai yang 
baru masuk dalam perusahaan ini masih belum mengerti dengan pekerjaannya, 
masih banyak canggung dalam melaksanakan pekerjaan, dan belum optimal 
dalam menjalankan tugasnya. 
Berdasarkan uraian diatas untuk meningkatkan kinerja pegawai Dinas 
Sosial Provinsi Riau dalam hal ini komunikasi sangat diperlukan, dengan selalu 
menjaga komunikasi yang baik antara pegawai dengan pimpinan maupun antara 
sesama pegawai. Mengingat betapa pentingnya komunikasi dan pengalaman kerja 
pegawai terhadap kinerja pegawai Dinas Sosial Provinsi Riau, penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul  “Pengaruh Komunikasi  dan 
Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Dinas Sosial 
Provinsi Riau”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis dapat merumuskan 
permasalahan yaitu sebagai berikut: 
1. Apakah Komunikasi berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Pegawai 
pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau ? 
2. Apakah Pengalaman Kerja berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja 
Pegawai pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau ? 
3. Apakah Komunikasi dan Pengalaman Kerja berpengaruh secara simultan 
terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau ? 
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1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang dikemukakan, maka dapat ditentukan 
tujuan penelitian sebagaia berikut : 
a. Untuk mengetahui pengaruh Komunikasi secara parsial terhadap 
Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau  
b. Untuk mengatahui pengaruh Pengalaman Kerja secara parsial terhadap 
Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau  
c. Untuk mengetahui pengaruh Komunikasi dan Pengalaman Kerja 
secara simultan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Sosial 
Provinsi Riau  
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Bagi Dinas Sosial Provinsi Riau 
Sebagai informasi dan pertimbangan bagi pimpinan Dinas 
Sosial Provinsi Riau dalam mengetahui pengaruh Komunikasi dan 
Pengalaman Kerja terhadap KinerjaPegawai pada Kantor Dinas Sosial 
Provinsi Riau. 
b. Bagi penulis 
Penelitian ini merupakan kesempatan yang baik bagi penulis 
untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama menjalani 
perkuliahan untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis 
dalam bidang menajemen sumber daya manusia. 
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c. Bagi Peneliti Lanjutan 
Sebagai referensi yang dapat memberikan tambahan ilmu 
pengetahuan serta bandingan dalam melakukan penelitian pada bidang 
yang sama yang akan datang. 
 
1.4 Sistematika Penulisan 
Untuk mengetahui secara garis besar penyusunan skripsi ini maka penuis 
membaginya dalam 6(enam) bab seperti yang di uraikan dalam sistematika 
penulisan berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
  Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan dan manfaat/kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II  : TELAAH PUSTAKA 
  Bab ini menjelaskan tentang landasan teori, defenisi dan penjelasan 
yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, penelitian 
terdahulu, kerangka penelitian, hipotesis yang berhubungan dengan 
pokok pembahasan dan penelitian terdahulu serta menjadi dasar acuan 
teori yang digunakan dalam analisis penelitian ini. 
BAB III  : METODE PENELITIAN 
  Bab ini berisi tentang objek penelitian, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data, populasi dan sampel, metode analisis data,  
BAB IV  : GAMBARAN UMUM INSTANSI 
  Bab ini berisi tentang sejarah berdirinya instansi, struktur organisasi 
instansi, serta uraian tugas. 
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BAB V  : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini akan dibahas mangenai identitas responden, tanggapan 
responden dan analisa pengaruhKomunikasi dan Pengalaman Kerja 
terhadap KinerjaPegawai . 
BAB VI  : PENUTUP 
  Berisi tentang kesimpulan dari laporan penelitian yang telah dilakukan 
berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, serta saran bagi pihak-
pihak yang berkepentingan terhadap hasil penelitian maupun bagi 
penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
TELAAH PUSTAKA 
 
2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 
2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia  
Manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah suatu pendekatan 
terhadap manajemen manusia yang berdasarkan empat prinsip. 
1. Sumber daya manusia adalah harta paling penting yang dimiliki oleh suatu 
organisasi, sedangkan manajemen yang efektif adalah kunci bagi 
keberhasilan organisasi tersebut. 
2. Keberhasilan ini sangat mungkin dicapai jika peraturan atau kebijaksanaan 
dan prosesdur yang bertalian dengan manusia dari organisasi tersebut 
saling berhubungan, dan memberikan pengaruh yang besar terhadap hasil 
pencapaian yang terbaik. 
3. Kultur dan nilai organisasi, suasuana organisasi dan perilaku manajerial 
yang berasal dari kultur tersebut akan memberikan pengaruh yang besar 
terhadap hasil pencapaian yang terbaik. 
4. Manajemen SDM berhubungan dengan integrasi, yakni semua anggota 
organisasi tersebut terlibat dan bekerja sama untuk mencapai tujuan 
brsama. Sinambela (2016:4) 
Menurut Hasibuan (2010:10)manajemen sumber daya manusia adalah 
ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektifdan 
efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.  
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Mangkunegara dalam Sinambela (2016:7)menegemukakan bahwa 
manajemen sumbar daya manusia juga dapat didefinisikan sebagai suatu 
pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya yang ada pada 
individu.Selannjutnya dikemukakan bahwa manajemen sumber daya manusia 
merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, pengoordinasian, pelaksanaan 
dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, 
pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahaan tenaga kerja dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi. 
Jadi secara sederhana pengertian MSDM adalah mengelola sumber daya 
manusia.Dari keseluruhan sumber daya yang tersedia dalam suatu organisasi, baik 
organisasi public maupun swasta, sumberdaya manusia lah yang paling penting 
dan sangat menentukan.Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber 
daya yang memilki akal, perasaan, keinginan, kemampuan, keterampilan, 
pengetahuan, dorongan, daya dan karya.Semua potensi sumber daya manusia 
tersebut sangat berpengaruh tehadap upaya organisasi dalam mencapai tujuannya.  
 
2.2 Kinerja  
2.2.1 Pengertian Kinerja 
Pengertian kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai 
seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job requirement). 
Bangun(2012:23) 
Peningkatan kinerja merupakan hal yang diinginkan baikdari pihak 
pemberi kerja maupun para pekerja. Pemberi kerja menginginkan kineja 
pegawainya baik untuk kepentingan peningkatan hasil kerja dan keuntungan 
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perusahaan di sisi lain, para pekerja berkepentingan untuk mengebangkan diri dan 
promosi pekerjaan. Secara umum dapat dikatakan bahwa kinerja pegawai yang 
baik bertujuan untun meningkatkan produktivitas. 
Penilaian kinerja adalah proses yang dilakukan organisasi untuk 
mengevaluasi atau menilai kebutuhan pegawai dalam melaksanakan tugasnya. 
Penilaian dapat dilakukan dengan membandingkan hasil kerja yang di peroleh 
pegawai dengan standar pekerjaan. Bila kerja yang diperoleh sampai atau 
melebihi standar pekerjaan yang dapat dikatakan kinerja seseorang pegawai 
termasuk pada kategori baik. Demikian sebaliknya, seorang pegawai yang hasil 
pekerjaannya tidak mencapai standar pekrejaan termasuk pada kriteria yang tidak 
baik atau berkinerja rendah. 
Kinerja(prestasi kerj) dapat didefinisikan, hasil kerja yang dicapai pekerja  
atau pegawai secara kualitas dan kuantitas yang sesuai dengan tugas dan tanggung 
jawab mereka. Mulyadi (2015:63) 
Kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-
indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu. Pekerjaan 
adalah aktivitas menyelesaikan sesuatu atau membuat sesuatu yang hanya 
memerlukan tenaga dan keterampilan tertentu yang dilakukan oleh pekerja kasar 
atau blue collar wroker. Wirawan(2009:5) 
2.2.2 Indikator Kinerja 
Mulyadi (2015:63) mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja secara umum adalah: 
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1. Faktor kemapuan 
Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiri dari 
kemampuan potensi (IQ) diatas rata-rata(IQ 110-12) dengan pendidikan 
yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan 
pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang 
diharapkan. 
2. Faktor motivasi 
Motivasi berbentuk dari sikap (attitud) seorang pegawai dalam 
menghadapi situa(situation) motivasi merupakan kondisi yang 
menggerakkan diri pegawai yang terararh untuk mencapai tujuan 
organisasi (tujuan bersama). 
Menurut Bangun(2012:234) indikator yang mempengaruhi kinerja adalah: 
1. Jumlah pekerjaan 
Dimensi ini menunjukkan jumlah pekerjaan yang dihasilkan 
individu atau kelompok sebagai persyaratan yang menjadi standar 
pekerjaan. Setiap pekerjaan memiliki persyaratan yang berbeda sehingga 
menuntut pegawai harus memenuhi persyaratan tersebut baik pengetahuan, 
keterampilan maupun kemampuan yang sesuai. 
2. Kualitas pekerjaan 
Setiap pegawai dalam perusahaan harus memenuhi persyaratan 
tertentu untuk dapat menghasilkan pekerjaan sesuai kualitas yang dituntut 
suatu pekerjaan terntentu. Setiap pekerjaan mempunyai standar kualitas 
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tententu yang harus disesuaikan oleh pegawai untuk dapat 
mengerjakannya sesuai dengan ketentuan. 
3. Ketetapan waktu 
Setiap pekerjaan memiliki kualitas yang berbeda, untuk jenis 
pekerjaan tertentu harus diselesaikan tepat waktu, karena memiliki 
ketergantungan  atas pekerjaan yang lainnya. 
4. Kehadiran 
Suatu jenis pekerjaan tertentu menuntut kehadiran pegawai dalam 
mengerjakannya sesuai dengan wktu yang ditentukan. Ada tipe pekerjaan 
yang menuntut kehadiran pegawai selama dalam delapan jam sehari untuk 
lima hari kerja seminggu. 
5. Kemapuan kerja sama 
Tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan oleh satu orang pegawai 
saja. Untuk jenis pekerjaan terntentu harus diselesaikan oleh dua orang 
pegawai atau lebihi, sehingga membutuhkan kerjasama antar pegawai 
sangat dibutuhkan. 
Menurut wirawan(2009:6) kinerja pegawai meerupakan hasil sinergi dari 
sejumlah faktor. faktor-faktor tersebut adalah faktor lingkungan internal 
organisasi, faktor lingkungan eksternal, dan faktor internal karyawan atau 
pegawai. 
1. Faktor-faktor lingkungan internal organisasi 
Dalam melaksanakan tugasnya, pegawai memerlukan dukungan 
organisasi tempat is bekerja. Dukungan tersebut sangat mempengaruhi 
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tinggi rendahnya kinerja pegawai, misalnya penggunaan teknologi robot 
oleh organisasi. 
2. Faktor lignkungan eksternal organisasi 
Faktor-faktor lingkungan eksternal organisasi adalah 
keadaan,kejadian atau situasi yang terjadi di lingkungan eksternal 
organisasi yang mempengaruhi kinerja pegawai. Budaya masyarakat juga 
merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja pegawai. 
3. Faktor internel pegawai 
Yaitu, faktor-faktor dari dalam diri pegawai yang merupakan 
faktor bawaan dari lahir dan faktor yang diperoleh ketika ia berkembang 
faktor-faktor bawaan, misalnya bakat, sifat pribadi serta faktor fisik dan 
kejiwaan. Sementara itu faktor-faktor yang diperoleh misalnya 
pengetahuan,keterampilan,etos kerja, dan motivasi kerja. Setelah 
dipengaruhi oleh lingkungan menentukan kinerja pegawai. 
Kaswan (2011) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
pegawai meliputi karakteristik orang,input,otput,konsekuensi, dan umpan balik. 
Karakteristik pegawai adalah pengetahuan, keterampilan, kemampuan dan 
pengalaman, sikap dan kepribadian pegawai. Input mengacu pada intruksi yang 
memberitahu pegawai tentang apa, bagaimana, dan kapan pelakasanaan. 
Sedangkan output merujuk kepada standar kinerja. Konsekuensi merupakan 
insentif yang mereka terima karena kinerja yang baik. Umpan balik merupakan 
informasi yang pegawai terima selama bekerja. 
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Menurut Bangun(2012:235) terdapat 3 jenis kriteria dalam penilaian 
kinerja, antara lain kriteria berdasarkan sifat prilaku, dan hasil :  
1. Kritaria berdasarkan sifat 
Berpusat pada karakteristik pribadi setiap karyawan. Jenis kriteria 
in terpusat pada bagaimana kepribadian setiap karyawan dalam 
mengidentifikasi dan melaksanakan suatu jenis pekerjaan. Loyalitas, 
pengetahuan, keterampilan dan kemampuannya dalam melaksanakan 
pekerjaan dapat dilihat dari hasil pekerjaannya. Instrumen-instrumen yang 
dibuat untuk menilai kinerja hanya berkaitan dengan karakteristik 
karyawan, bukan mengarah pada pencapaian tujuan atas pekerjaannya. 
Sebaiknya penilaian kinerja harus dikaitkan dengan pekerjaan. 
2. Kriteria berdasarkan prilaku 
Ini mengarah pada suatu bagaimana suatu pekerjaan dilaksanakan 
dengan baik. Sebagai contoh, apakah para pelayan toko dapat 
menyenangkan pelanggannya. Oleh karena itu perlu membuat daftar 
perilaku sesuai dengan pedoman yang harus dilaksanakan karyawan, dan 
perilaku-perilaku itu diukur oleh pembeli misterisu. 
3. Kriteria berdasarkan hasil 
Kinerja karyawan dapat diukur berdasarkan hasil pekerjaan mereka, 
dimana pekerjaan tersebut mudah diukur dan jelas. Pengukuran dilakukan 
bedasarkan hasil yang dapat diterapkan. Mereka hanya bertanggung jawab 
atas pekerjaan yang dilakukan tidak bertanggung jawab atas yang lain.  
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2.3 Komunikasi 
2.3.1 Pengertian Komunikasi 
Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan 
berkomunikasi,manusia dapat saing berhubungan satu sama lain baik dalam 
kehidupan sehari-hari di rumah tangga, di tempat pekerjaan, di pasar,dalam 
masyarakat atau dimana manusia berada. Dengan adanya komunikasi yang baik 
suatu organisasi dapat berjalan lancar dan berhasil dan begitu pula sebaliknya, 
kurangnya atau tidak adanya komunikasi organisasi dapat macet atau beantakan 
(Muhammad : 2009:1) komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan 
atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat 
dipahami. Komunikasi juga sebagai proses pemindahan pengertian dalam bentuk 
gagasan atau informasi dari seseorang kepada orang lain (Rivai dan 
Mulyadi:2009:336) 
Komunikasi adalah proses penyampaian atau penerimaan pesan dari suatu 
orang kepada orang lain, baik langsung maupun tidak langsung,secara 
tertulis,lisan maupun bahasa nonverbal. Orang yang melakukan komunikasi 
disebut komunikator. Orang yang diajak komunikasi disebut komunikan. Orang 
yang mampu berkomunikasi secara efektif disebut komunatif. Orang yang 
berkomunikatif ialah orang yang mampu menyampaikan informasi atau pesan 
kepada orang lain, baik langsung maupun tidak langsung, secara tertulis,lisan 
maupun bahasa nonvebal sehngga orang lain dapat menerima informasi (pesan) 
sesuai dengan harapan si pemberi informasi. 
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(Kinicki,2010:402) komunikasi adalah pertukaran informasi antara sender 
dan receive, dan menarik kesimpulan sebagai persepsi tentang makna sesuatu 
antara individual yang terlibat. Juga dikatakan sebagai pertukaran 
interpersonaldari informasi dan pengertian (dalam Wibowo, 2014:241). 
Handoko (2009:272) menjelaskan bahwa komunikasi yaitu proses memberikan 
pemahaman berupa ide atau informasi kepada seseorang. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada hakikatnya komunikasi 
merupakan proses penyampaian informasi dari satu pihak baik individual, 
kelompok, atau organisasi sebagai sender kepada pihak lain sebagai receiver 
untuk memahami dan terbuka peluang memberikan respon balik kepada sender. 
2.3.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi 
Faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi, yaitu faktor dari pihak 
sender atau disebut pula komunikator, sifat dari pihak receiver atau komunikan 
(Indrayani : 2013 :88) 
1. Faktor dari pihak sender atau komunikator, terdiri dari : 
a. Keterampilan sender 
Sender sebagai pengirim informasi, ide, berita, pesan perlu 
menguasai cara-cara penyampaian pikiran baik secara tertulis maupun 
lisan 
b. Sikap sender 
sikap sender sangat berpengaruh pada receiver.Sender yang 
bersikap angkuh terhadap receiver dapat mengakibatkan informasi atau 
pesan yang diberikan menjadi dilotak oleh receiver. Begitu pula sikap 
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sender yang ragu-ragu dapat mengakibatkan receiver menjadi tidak 
percaya terhadap informasi atau pesan yang disampaikan. Maka dari 
itu, sender harus bersikap meyakinkan receiver terhadap pesan yang 
diberikan kepadanya. 
c. Pengetahuan sender 
Sender yang mempunyai pengetahuan luas dan menguasai 
materi yang disampaikan akan dapat menginformasikan pada receiver 
sejelas mungkin. 
d. Media saluran yang digunakan leh sender 
media atau saluran komunikasi sangat membantu dalam 
penyampaian ide, informasi atau pesan kepada receiver.sender perlu 
mengggunakan media saluran komunikasi yang sesuai dan menarik 
perhatian receiver. 
2. Faktor dari pihak receiver, terdiri dari : 
a. Keterampilan receiver 
Keterampilan receiver dalam mendengar dan membaca pesan 
sangat penting. Pesan yang sender akan dapat diberikan oleh 
mempunyai dimengerti dengan baik, jika receiver keterampilan 
mendengar dan membaca. 
b. Sikap receiver 
Sikap receiver terhadap terhadap sender sangat mempengaruhi 
efektif tidaknya komunikasi. Misalnya, receiver bersikap opriori, 
meremehkan, berparasangka buruk terhadap sender, maka komunikasi 
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menjadi tidak efektif, dan pesan menjadi tidak berarti bagi receiver. 
maka dari itu receiver haruslah bersikap positif terhadap sender, 
sekalipun pendidikan sender lebih rendah dibandingkan dengannya. 
c. Pengetahuan receiver 
Pegetahuan receiver sangan berpengaruh dalam komunikasi. 
receiver yang mempunyai pengetahuan yag luas akan lebih mudah 
dalam menginterpretasikan ide atau pesan yang diterimanya dari 
sender. Jika pengatahuan receiver kurang luas sangat memungkinkan 
pesan yang diterimanya menjadi kurang dapat dimengerti oleh sender. 
d. Media saluran komunikasi 
Media saluran komunikasi yang digunakan sangat berpengaruh 
dalam penerimaan ide atau pesan. Media saluran komunikasi berupan 
alat indera yang ada pada receiver sangat menentukan apakah pesan 
dapat diterima atau tidak untuknya. Jika alat indre terganggu maka 
pesan yang diberikan oleh sender dapa menjadi kurang jelas bagi 
receiver. 
2.3.3 Jenis-jenis Komunikasi  
(Arni Muhammad (2009:4), membagi komunikasi ke dalam dua jenis, 
yaitu sebagai berikut : 
1. Komunikasi vertikal, komunikasi dari atas kebawah dan dari bawah ke 
atas atau komunikasi dari pimpinan ke bawahan dan dari bawahan ke 
pimpinan secara timbal balik. 
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2. Komunikasi horizontal, adalah komunikasi secara mendatar misalnya, 
komunikasi antara karyawan dengan karyawan dan komunikasi ini sering 
sekali berlangsung tidak formal dan berlainan dengan komunikasi vertikal 
terjadi secara formal. 
2.3.4 Indikator – Indikator  Komunikasi 
Menurut Hutapea (2008:28)indikator kemampuan komunikasi meliputi : 
1. Pengetahuan (konwledge) yang meliputi : 
a. Mengetahui dan memahami pengetahuan di bidangnya masing-masing 
masing yang menyangkut tuga dan tanggung jawab dalam bekerja. 
b. Mengetahui pengetahuan yang berhubungan dengan peraturan, 
prosedur, teknik yang baru dala perusahaan. 
c. Mengatur bagaimana menggunakan informasi, peralatan dan teknik 
yang tepat dan benar. 
2. Keterampilan (skills)yang meliputi : 
a. Kemampuan dalam berkomunikasi dengan baik secara lisan. 
b. Kemampuan dalam berkomunikasi dengan jelas secara lisan. 
3. Sikap(Attitude) yang meliputi : 
a. Memiliki kemampuan dalam beraktivitas dalam bekerja. 
b. Adanya semangat kerja yang tinggi 
c.  Memiliki kemampuan dalam perencanaan/pengorganisasian. 
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2.4 Pengalamn Kerja 
2.4.1 Pengertian Pengalaman Kerja 
Pengalaman kerja adalah sebagai suatu ukuran tentang lama waktu atau 
masa kerjanya yang telah ditempuh seseorang dalam memahami tuugas-tugas 
suatu pekerjaan dan telah melaksanakannya dengan baik Muhibbang (2014:72) 
 Pengalama kerja adalah suatu dasar/acuan seoarang pegawai dapat 
menempatkan diri secara tepat kodisi,berani mengambil resiko, mampu 
menghadapi tantangan dengan penuh tanggung jawab serta mampu berkomunikasi 
dengan baik terhadap berbagai pihak untuk tetap manjaga produktivitas kinerja 
dan mengahasilkan individu yang kompoten dalam bidangnya. (Sutrisno, 2009). 
 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja seseorang 
menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang telah dilakukan seseorang dan 
memberikan peluang besar bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan yang lebih 
baik. Karena semakin luas pengalaman kerja seseorang, maka semakin terampil 
seseorang dalam melakukan pekerjaan dan semakin sepurna pula pola pikir dan 
sikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
2.4.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengalaman Kerja 
Menurut Muhibbang (2014) ada beberapa hal untuk menentukan 
berpengalaman tidaknya seorang karyawan yang sekaligus sebagai indikator 
pengalaman kerja : 
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1. Lama waktu/masa kerja 
Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh 
seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah 
melaksanakan dengan baik. 
2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 
Pengetahuan menunjuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan 
atau informasi lain yang dibutuhkan oleh karyawan. Pengetahuan juga 
mencakup kemapuan untuk memahami dan menerapkan informasi pada 
tanggung jawab pekerjaan. Sedangakan keterampilan merujuk pada 
kemampuan fisik yang dibutuhkan untuk mencapai atau menjalankan 
suatu tugas atau pekerjaan. 
3. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan 
Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek 
teknik peralatan dan teknik pekerjaan. 
Dari uraian dia atas dapat diketahui, bahwa seoarang yang berpengalaman 
akan memiliki gerakan yang mantap dan lancar, gerakannya berirama,lebih cepat 
menanggapi tanda-tanda, dapat menduga akan timbulnya kesulitan sehingga lebih 
siap menghadapinya, dan berkerja dengan tenang serta dipengaruhi faktor lain 
yaitu : lama waktu/masa kerja seseorang, tingkat pengatahuan atau keterampilan 
yang telah dimiliki dan tingkat penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan. 
2.4.3 Indikator Pengalaman Kerja 
Menurut Foster (2011: 43) ada beberapa hal untuk menentukan 
berpengalaman atau tidaknya seseorang karyawan yang sekaligus sebagai 
indikator pengalaman kerja, yaitu : 
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1. Lama waktu/masa kerja 
ukuran tentang lama waktu/masa kerja yang relah ditempuh 
seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu perkerjaan dan telah 
melaksanakannya dengan baik. 
2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 
Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan 
atau informasi lain yang dibuthkan pegawai.  Pengetahuan juga mencakup 
kemapuan untuk memahami dan menerapkan informasi pada tanggung 
jawab pekerjaan. Sedangkan keterampilan merujuk pada kemampuan fisik 
yang dibuthkan untuk mencapai atau menjalankan suatu tugas atau 
pekerjaan. 
3. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan 
Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek 
teknik peralatan dan teknik pekerjaan. 
 
2.5 Pengaruh Antar Variabel 
2.5.1 Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai 
Komunikasi merupakan hal yang penting dan harus terjadi antara atasan 
dan bawahan maupun sesama pegawai. Komunikasi memelihara motivasi dengan 
memperbaiki penjelasan kepada para karyawan tentang apa yang harus mereka 
lakukan, seberapa baik yang mereka lakukan dan apa yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan kinerja  (Robbins:2007). Menurut Ardana,dkk (2012:138) 
komunikasi merupakan kunci pembuka dapat terjadi kerjasama antara pimpinan 
dengan karyawan antara karyawan itu sendiri. Handoko (2009:272) menjelaskan 
  
 
33 
bahwa komunikasi yaitu proses memberikan pemahaman berupa ide atau 
informasi kepada seseorang. 
 Semua pegawai diharapkan bekerjasama dengan baik anatar seluruh 
bagian organisasi agar tujuan organisasi dapat tercapai. Jika dalam komunikasi 
terjadi kesalahan atau miss communication, maka akan menyebabkan kerugian 
bagi organisasi dan membuat pekerjaan menjadi tertunda. Setiap anggota harus 
memiliki sikap terbuka tidak hanya atar sesama rekan kerja tetapi kepada atasan, 
agar setssiap aspitasi ataupun keinginan bawahan dapat diketahui. 
2.5.2 Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Pengalaman kerja ditunjang oleh lamanya masa kerja seseorang, 
keterampilan dan kemampuan untk menguasai peralatan kerja. Semakin 
berpengalaman seorang pegawai maka kemapuan untuk menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan oleh perusahaan maka akan semakin cepat terselesaikan 
dengan baik. 
 Menurut Kaswan (2011) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja karyawan meliputi karakteristik orang, input, output, konsekuensi,dan 
umpan balik. Karakteristik karyawan adalah pengetahuan, keterampilan, 
kemampuan dan pengalaman, sikap dan kepribadian karyawan. 
Adanya pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan d dukung 
oleh pendapat dari Robbins dan Timothy (2008) menyatakan bahwa : 
pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan pengetahuan dan keterampilan 
seseorang dalam bekerja yang tampaknya menjadi sebuah dasar perkiraan yang 
baik atas kinerja karyawan. 
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2.6 Konsep Islam tentang Kinerja, Komunikasi Dan Pengalaman Kerja 
2.6.1 Kinerja Dalam Pandangan Islam 
 Manusia adalah makhluk tuhan paling sempurna yang diciptakan oleh 
Allah SWT,dengan segala akal dan pikirannya, manusia harus berusaha mencari 
solusi hidup yaitu dengan bekerja keras mengharapkan ridho Allah SWT. Dengan 
bekerja kita akan mendapatkan balasan yang kan diterima, apabila seseorang 
memposisikan pekerjaannyadalam dua konteks yaitu, kebaikan dunia dan 
kebaikan akhirat, maka hal itu disebut rezeki dan berkah dan hasil pekerjaan yang 
baik adalah yang dikerjakan dengan pebuh tanggung jawab dan sesuai dengan 
ajaran-ajaran Rasulullah SAW. 
Firman Allah dalam Al-Quran surah At-Taubah : 105, yaitu : 
                       
                      
 
Artinya :  Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang Telah kamu 
kerjakan. 
 
Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa menurut islam, Allah melihat 
apa yang kita kerjakan dan kinerja dari setiap kegiatan didasarkan pada material 
tapi tidak kalah penting adalah bahwa itu adalah cara kita untuk mendekatkan diri 
kita kepada sang pencipta. Kinerja material hanya untuk memenuhi kebutuhan 
tubuh yang memfasilitasi ibadah kepada Allah juga menjelaskan juga tentang 
kinerja dalam surah Al-Baqarah  : 110 
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                      
           
Artinya :  Dan Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan kebaikan apa saja 
yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala 
nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa yang 
kamu kerjakan. (Q.S Al-Baqarah  : 110) 
 
Dari ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa apapun pekerjaan yang 
kita lakukan pada dasarnya diperhatikan oleh Allah, oleh karena itu seharusnya 
dalam bekerja kita menjunjung tinggi keseriusan dan motivasi untuk bekerja 
dengan baik agar bisa memberikan manfaat dari pekerjaan kita baik untk diri 
sendiri maupun untuk orang lain. 
2.6.2 Komunikasi dalam Pandangan Islam 
Komunikasi merupakan hal utama dalam suatu kehidupan yang 
menyatakan berbagai umat dan membantu memberikan solusi atau sejenisnya 
dalam memberikan pemecahan masalah dan solusi. Dalam perspektif islam, 
komunikasi merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam kehidupan manusia 
karena segala gerak langkah kita selalu disertai dengan komunikasi. Dalam hal ini 
Allah memberikan gambaran tentang komunikasi dalam firmannya yang terdapat 
pada Q.S An-Nisa : 9    
                      
          
Artinya :  Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang benar. 
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 Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam melaksanakan kata lain 
hendaklah berkata dengan lemah lembut, sopan serta jelasa agar mudah dipahami 
bagi orang yang menerimanya.  
2.6.3 Pengalaman Kerja dalam Pandangan Islam 
Tujuan pengalaman kerja menyebutkan bahwa ada  berbaga macam tujuan 
seseorang dalam memperoleh pengalaman kerja, adapun tujuan penglamab kerja 
adalah : mencegah  dan mengurangi persaingan kerja yang sering muncul 
dikalangan tenaga kerja. Islam mendorong umatnyja untuk memilih      calon 
pegawai berdasarkan pengetahuan, pengalaman, dan kemampuan teknis yang 
dimiliki. Hal ini sesuai dengan firman Allah QS-Qashash ayat 26 : 
                              
Artinya : Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia 
sebagai orang yang bekerja (pada kita), Karena Sesungguhnya orang 
yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah 
orang yang Kuat lagi dapat dipercaya". 
 
Pemahaman kekuatan disini bisa berbeda sesuai dengan perbedaan jenis 
pekerjaan, kewajiban dan tanggung jawab yang dipikulnya. Ibn. Taimiyah dalam  
Ahmad Ibrahim Abu Sinn mengatakan bahwa difinisi kekuatan berbeda 
berdasarkan ruang yang melingkupinya. 
 
2.7 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 : Penelitian Terdahulu 
No Penelitian Judul Tahun 
Persamaan Dan 
Perbedaan 
Kesimpulan 
1. Arie puspita 
wardhani, 
Leonardo 
budi 
hasiolan,   
maria 
Pengaruh 
lingkungan 
kerja,komunikasi 
dan kepemimpinan 
terhadap kinerja 
pegawai (studi 
2016 Persamaan 
variabel 
komunikasi dan 
kinerja 
 
Perbedaan 
Hasil analisis statistik 
menunjukkan 
lingkungan kerja, 
komunikasi, 
kepemimpinan secara 
bersamaan 
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No Penelitian Judul Tahun 
Persamaan Dan 
Perbedaan 
Kesimpulan 
magdalena 
minarsih  
kasus di Dinas 
kebudayaan dan 
pariwisata kota 
semarang) 
variabel 
lingkungan kerja 
dan 
kepemimpinan 
berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai 
(studi kasus di dinas 
kebudayaan dan 
pariawisata kota 
semarang)  
2. Susi 
hendriani 
dan fitri 
hariyandi 
Pengaruh motivasi 
dan komunikasi 
terhadap kinerja 
pegawai di 
lingkungan 
sekretariat daerah 
provinsi riau 
2014 Persamaan 
variabel 
komunikasi dan 
kinerja  
 
Perbedaan 
variabel motivasi 
kerja 
Dari hasil penelitian 
dapat diketahui 
bahwa secara 
simultan ada 
pengaruh yang 
signifikan dari 
variabel motivasi dan 
komunikasi terhadap 
kinerja pegawai 
dilingkungan Setda 
provinsi riau. 
3. Antony 
Akhad Z.A  
Pengaruh 
komunikasi 
organisasi dan 
kepuasan kerja 
terhadap kinerja 
pegawai badan 
ketahanan pangan 
daerah (BKPD) 
provinsi jawa barat 
kota bandung 
2014 Persamaan 
variabel 
komunikasi dan 
kinerja 
 
Perbedaan 
variabel 
kepuasan kerja 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
komunikasi dan 
kepuasan kerja secara 
simultam 
berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai 
BKPD provinsi jawa 
barat kota bandung. 
4. Baverly M. 
O.Pua    
Victor P.K. 
Lengkong 
Djemly 
Woran 
Pengaruh 
pengalaman kerja 
dan penempatan 
kerja terhadap 
kinerja karyawan 
pada PT. Air 
Manado 
2017 Persamaan 
variabel 
pengalaman 
kerja dan kinerja 
 
Perbedaan 
variabel 
penempatan 
kerja 
Secara simultan atau 
bersama-sama 
pengalaman kerja dan 
penempatan kerja 
memiliki pengaruh 
yang signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan pada PT . 
Air Manado. 
5. Likdanawati  Pengaruh 
pengalaman kerja, 
kompetensi dan 
disiplin kerja 
terhadap kinerja 
pegawai di rumah 
sakit umum labuhan 
haji tengah aceh 
selatan 
2018 Persamaan 
variabel 
pengalaman 
kerja dan kinerja 
 
Perbedaan 
variabel 
kompetensi 
Dari hasil penelitian 
pengalaman kerja, 
kompetensi dan 
disiplin kerja 
mempunyai pengaruh 
erat positif dengan 
kinerja pegawai di 
rumah sakit umum 
labuhan haji. 
6 Bili, 
Resmawan 
dan Daud. 
Pengaruh 
Pengalaman Kerja 
Terhadap Kinerja 
Pegawai di Kantor 
Kecamatan Laham 
Kab. Mahakam Ulu 
2018 Persamaan  
Variabel 
Pengalaman Dan 
Kinerja 
 
Perbedaan 
Variabel 
Komunikasi 
Hasil penelitian 
menjelaskan bahwa 
pengalamanan kerja 
memiliki hubungan 
yang positif terhadap 
kinerja dengan besar 
pengaruh 4,9% dan 
sisanya dipengaruhi 
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No Penelitian Judul Tahun 
Persamaan Dan 
Perbedaan 
Kesimpulan 
oleh variabel lain. 
7 Mutiara, 
Victor dan 
Uhing 
Pengaruh 
Pengalaman Kerja 
dan Tingkat 
Pendidikan 
Terhadap Kinerja 
Pegawai Pada Dinas 
Lingkungan Hidup 
Kota Manado 
2018 Persamaan 
Variabel 
Pengalaman 
Kerja dan 
kinerja 
 
Perbedaan 
variabel tingkat 
pendidikan 
Hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan 
dimana pengalaman 
kerja dan tingkat 
pendidikan memiliki 
pengaruh terhadap 
kinerja pegawai 
8 Syamsu 
Alam 
Pengarih 
Komunikasi, 
Motivasi, Dan 
Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja 
Pegawai Lembaga 
Penjamin Mutu 
Pendidikan 
2014 Persamaan 
variabel 
komunikasi dan 
kinerja 
 
Perbedaan 
variabel motivasi 
dan disiplin 
kerja 
Hasil penelitian 
menjelaskan bahwa 
komunikasi, motivasi 
dan disiplin kerja 
baik secara parsial 
ataupun simultan 
memiliki pengaruh 
yang signifikan 
terhadap kinerja 
pegawai 
9 Wardhani, 
Hasiolan 
dan 
Minarsih 
Pengaruh 
Lingkungan Kerja, 
Komunikasi dan 
Kepemimpinan 
Terhadap Kinerja 
Pegawai (Studi 
Kasus Pada Dinas 
Kebudayaan Dan 
Pariwisata Kota 
Semarang) 
2016 Persamaan 
variabel 
komunikasi dan 
kinerja 
 
Perbedaan 
variabel 
lingkungan kerja 
dan 
kepemimpinan 
Berdasarkan hasil 
penelitian dimana 
lingkungan kerja, 
komunikasi dan 
kepemimpinan 
memiliki pengaruh 
terhadap kinerja baik 
secara parsial 
ataupun secara 
simultan  
10 Sartika Pengaruh 
Kompetensi, 
Disiplin Kerja, Dan 
Pengalaman Kerja 
Terhadap Kinerja 
Pegawai Dinas 
Pendapatan, 
Pengelolaan 
Keuangan Dan Aset 
Daerah Kota Palu 
2015 Persamaan 
variabel 
pengalaman 
kerja dan kinerja 
 
Perbedaan 
variabel 
kompetensi dan 
disiplin kerja 
Hasil penelitian 
menjelaskan bahwa 
secara parsial 
kompetensi, disiplin 
kerja dan pengalaman 
kerja memiliki 
pengaruh terhadap 
kinerja, begitu juga 
secara simultan 
kompetensi, disiplin 
kerja dan pengalaman 
kerja memiliki 
pengaruh terhadap 
kinerja. 
 
Penelitian saat ini tidak jauh berbeda dengan penelitian terdahulu karena 
sama-sama meneliti mengenai pengaruh komunikasi dan pengalaman kerja 
terhadap kinerja pegawai dan metode ini yang digunakan adalah metode 
kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode yang lebih menekankan pada aspek 
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pengukuran secara obyektif terhadap fenomena social. Untuk dapat melakukan 
pengukuran, setiap fenomena social dijabarkan kedalam beberapa komponen 
masalah, variable dan indicator. 
 Setiap variable yang diukur dengan memberikan simbol-simbol angka 
berbeda-beda sesuai dengan varibel tersebut. Teknik perhitungan secara 
kuantitatif matematik dapat dilakukan sehingga dapat menghasilkan suatu 
kesimpulan yang berlaku umum didalam suatu parameter. 
 
2.8 Variabel Penelitian 
 Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah : 
1. Kinerja (Y)  
2. Komunikasi (X1) 
3. Pengalaman Kerja (X2) 
 
2.9 Kerangka Pemikiran Penelitian  
Kinerja yang tinggi merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai 
olehperusahaan, tercapaiatau tidaknya tujuan perusahaan itu tergantung dari 
sumber daya manusiayang adapada perusahaan itu. Perusahaan yang produktif 
adalah perusahaan yang memiliki kinerja yang tinggi. 
Komunikasi merupakan hal yang penting dan harus terjadi antara atasan 
dan bawahan maupun sesama pegawai. Komunikasi memelihara motivasi dengan 
memperbaiki penjelasan kepada para karyawan tentang apa yang harus mereka 
lakukan, seberapa baik yang mereka lakukan dan apa yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan kinerja  (Robbins:2007). Menurut Ardana,dkk (2012:138) 
  
 
40 
komunikasi merupakan kunci pembuka dapat terjadi kerjasama antara pimpinan 
dengan karyawan antara karyawan itu sendiri. Handoko (2009:272) menjelaskan 
bahwa komunikasi yaitu proses memberikan pemahaman berupa ide atau 
informasi kepada seseorang. 
Pengalaman kerja ditunjang oleh lamanya masa kerja seseorang, 
keterampilan dan kemampuan untk menguasai peralatan kerja. Semakin 
berpengalaman seorang pegawai maka kemapuan untuk menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan oleh perusahaan maka akan semakin cepat terselesaikan 
dengan baik. 
 Menurut Kaswan (2011) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja karyawan meliputi karakteristik orang, input, output, konsekuensi,dan 
umpan balik. Karakteristik karyawan adalah pengetahuan, keterampilan, 
kemampuan dan pengalaman, sikap dan kepribadian karyawan. 
Adanya pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan d dukung 
oleh pendapat dari Robbins dan Timothy (2008) menyatakan bahwa : 
pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan pengetahuan dan keterampilan 
seseorang dalam bekerja yang tampaknya menjadi sebuah dasar perkiraan yang 
baik atas kinerja karyawan. 
Berdasarkan pada pemikiran diatas maka dapat digambarkan sebuah 
kerangka pemikiran penelitian sebagai berikut : 
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      H1 
    
 
          H2 
 
 
      H3 
Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran Penelitian 
Pengaruh Komunikasi(X1) dan Pengalaman Kerja(X2) Terhadap 
Kinerja (Y)  
Sumber :Robbins (2013) dan Kaswan (2016) 
 
2.10 Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 
rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik Sugiyono (2014:93).   
 Adapun jenis hipotesis menurut Swarjana (2012:39) adalah : 
H1 :  Adanya hubungan antara variabel independen (X1) dan variabel 
dependen (Y) 
H2 :  Adanya hubungan antara variabel independen (X2) dan variabel 
dependen (Y) 
H3 : Adanya hubungan antara variabel independen (X1),(X2) dan variabel 
dependen (Y) 
Komunikasi (X1) 
Kinerja 
Pegawai 
(Y) Pengalaman Kerja 
(X2) 
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Yang dikemukakan dalam penelitian ini berdasarkan pada pokok 
permasalahan dan tujuan penelitian maka hipotesis yang diajukan adalah : 
H1 : Diduga Komunikasi berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja 
Pegawai pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau. 
H2 :  Diduga Pengalaman Kerja berpengaruh secara parsial terhadap 
Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau. 
H3 : Diduga Komunikasi dan Pengalaman Kerja berpengaruh secara 
simultan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Pegawai Dinas 
Sosial Provinsi Riau. 
 
2.11 Konsep Operasional Variabel  
Adapun konsep operasional variabel pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
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Tabel 2.2 Definisi Dan Konsep Operasional Variabel Penelitian 
Variabel Konsep Variabel Indikator Skala 
Kinerja (Y) Kinerja (performance) 
adalah hasil pekerjaan 
yang dicapai seseorang 
berdasarkan persyaratan-
persyaratan pekerjaan (job 
requirement).  
Bangun (2012:231) 
1. Kualitas pekerjaan 
2. Kuantitas pekerjaan 
3. Ketepatan waktu 
4. Kehadiran 
5. Kemampuan kerja sama 
Bangun (2012:243) 
Likert 
Komnunikasi 
(X1) 
komunikasi yaitu proses 
memberikan pemahaman 
berupa ide atau informasi 
kepada seseorang. 
(Handoko,2009: 272) 
1. Pengetahuan  
a. Menyangkut tugas dan 
tanggung jawab 
b. Peraturan, prosedur, 
teknik 
c. Informasi, peralatan, 
teknik 
2. Keterampilan 
a. Berkomunikasi secara 
tulisan 
b. Berkomunikasi secara 
lisan 
3. Sikap 
a. Berkreativitas dalam 
bekerja 
b. Semangat kerja yang 
tinggi 
c. Kemampuan 
berorganisasi 
(Hutapea, 2008:28) 
Likert 
Pengalaman 
Kerja (X2) 
Pengalaman kerja adalah 
sebagai suatu ukuran 
tentang lama waktu atau 
masa kerja nya yang telah 
ditempuh seseorang 
dalam memahami tugas-
tugas suatu pekerjaan dan 
telah melaksanakan 
dengan baikMuhibbang 
(2014:72) 
1. Lama waktu/masa kerja 
2. Tingkat pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki 
3. Penguasaan terhadap 
pekerjaan dan peralatan 
Muhibbang (2011:43) 
Likert 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau, yang 
beralamat di Jl. Jenderal Sudirman No. 239 Pekanbaru. Waktu penelitian penulis 
dilakukan dari bulan April sampai dengan Oktober 2019. 
 
3.2 Jenis Data Dan Sumber Data 
Adapun jenis data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : Sugiyono (2009:80) 
1. Jenis Data 
Jenis data yang dikumpulkan, dibedakan menjadi dua kategori, yaitu : 
a. Data kualitatif, yaitu data yang bukan diperoleh dalam bentuk angka-
angka atau yang tidak dihitung, yang diperoleh dalam bentuk informasi 
lisan dan diperoleh dari hasil wawancara dengan pimpinan perusahaan 
dan karyawan dalam perusahaan serta informasi-informasi yang 
diperoleh dari pihak lain yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
b. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka 
yang dapat dihitung, diperoleh dari kuesioner yang dibagikan dan 
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Dari angka yang diperoleh 
akan dianalisis lebih lanjut dalam analisis data. 
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2. Sumber Data 
Sunber data yang akan disajikan bahan analisis dalam penelitian 
ini yaitu : 
a. Data Primer, Yaitu merupakan sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. Sugiyono (2010:137) jadi 
Data primer, yaitu data atau informasi yang diperoleh dari tangan 
pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel untuk tujuan 
spesifik studi. Seperti hasil penyebaran kuisioner yang dilakukan oleh 
peneliti kepada sampel dalam penelitian ini. 
b. Data Sekunder, Yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpulan data, misalnya lewat orang lain atau lewat 
dokumen. Sugiyono (2010:137) jadi Data sekunder, yaitu data atau 
informasi yang dikumpulkan oleh peneliti dari sumber yang telah ada. 
Berupa gambaran umum perusahaan, struktur organisasi perusahaan, 
jumlah karyawan, tugas dan wewenang masing-masing bagian, dan 
data lainnya yang berbentuk laporan dan tabel pada Dinas Sosial 
Provinsi Riau. 
 
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Menurut Sugiyono (2009:19) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan. 
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Dimana populasi yang akan peneliti ambil dalam penelitian ini 
adalah seluruh pegawai pada Dinas Sosial Provinsi Riau pada tahun 2018 
yaitu sebanyak 172 orang di antaranya yaitu pada bagian sekretariat 
berjumlah 42 orang (29 orang PNS dan 13 orang pegawai honorer), pada 
bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial berjumlah 28 orang (22 orang 
PNS dan 6 orang pegawai honorer), pada bidang Rehabilitasi Sosial 
berjumlah 46 orang (28 orang PNS dan 18 orang pegawai honorer), pada 
bidang Pemberdayaan Sosial berjumlah 24 orang ( 13 orang PNS dan 11 
orang pegawai honorer), dan pada bidang Penanganan Fakir Miskin 
berjumlah 32 orang (20 orang PNS dan 12 orang pegawai honorer). 
2. Sampel  
Menurut Sugiyono (2010:81) adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Dalam penelitian ini penulis menghitung ukuran sampel yang 
dilakukan dengan menggunakan rumus slovin Trianto (2015:51) 
Rumus slovin untuk menentukan sampel adalah : 
 n = 
 
      
 
Keterangan: 
n :  ukuran sampel 
N :  ukuran populasi 
E : presentasi kelonggaran ketidakpastian karena kesalahan 
pengambilan sample yang masih ditolerir. Maksimun 10%. 
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Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 172 
pegawai sehingga presentase kelonggaran yang digunakan adalah 10 % 
dan hasil sampel penelitian, dengan perhitungan sebagai berikut : 
n = 
 
      
 = 
   
           
= 
   
           
 = 
   
      
 = 
   
    
 = 63,23 
Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 63 orang. Dengan 
teknik pengambilan sampel menggunakan Random Sampling yang 
merupakan suatu teknik sampling yang dipilih secara acak dimana setiap 
unsur memiliki kesempatan untuk dipilih menjadi sampel. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan sistem pengumpulan data 
dengan metode sebagai berikut : 
1. Wawancara (Interview)  
 Yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab, sambil betatap muka antara pewawancara 
dengan responden.  
2. Kuisioner  
Kuisioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
menjawabnya Sugiyono (2010:199). Kuesioner yang diberikan dalam 
bentuk skala ordinal dengan pilihan jawaban sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 Kriteria dan Skor Penilaian 
No Kriteria Penilaian Skor Penilaian 
1 Sangat Setuju (SS) 5 
2 Setuju (S) 4 
3 Kurang Setuju (KS) 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
Analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kuantitatif yaitu menganalisa data dengan jalan 
mengklasifikasikan data-data berdasarkan persamaan jenis dari data 
tersebut.Kemudian diuraikan antara satu data dengan data yang lainnya 
di hubungkan sedemikian rupa sehingga diperoleh gambaran yang utuh 
tentang masalah yang diteliti. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Teknis analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. 
Statistik yang digunakan statistik deskriptif yaitu analisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul. (Sugiyono, 
2013:206) 
3.5.1 Uji Kualitas Data 
Untuk menentukan batas-batas kebenaran, ketetapan alat ukur (kuesioner) 
suatu indikator variabel penelitian dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Validitas data yang di tentukan oleh proses pengukuran yang kuat. 
Suatu instrument pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang tinggi 
apabila instrument tersebut mengukur apa yang sebenarnya yang diukur. 
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Uji validitas menunjukan sejauh mana suatu alat ukur yang di 
inginkan.Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah jawaban 
kuesioner dari responden benar-benar sesuai untuk digunakan dalam 
penelitian ini atau tidak. 
Adapun kriteria pengambilan keputusan uji validitas untuk setiap 
pertanyaan adalah nilai r hitung harus berada diatas 0,3 hal ini dikarenakan 
jika nilai r hitung lebih kecil dari 0,3 berarti item tersebut memiliki 
hubungan yang lebih rendah dengan item-item pertanyaan lainnya dari 
pada variable yang diteliti, sehingga item tersebut dinyatakan tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat pengukur dalam 
mengukur suatu kejadian.Pengujian reliabilitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah hasil jawaban dari kuisioner responden benar-benar 
stabil dalam mengukur suatu kejadian.Semakin tinggi reliabilitas suatu alat 
pengukur semakin stabil sebaliknya jika alat pengukur rendah maka alat 
tersebut tidak stabil dalam mengukur suatu gejala.Adapun kriteria 
pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas adalah dengan melihat nilai 
cronbach alfa (a) untuk masing-masing variable dikatakan reliable lebih 
besar 0.06. 
3. Uji Normalitas 
Uji normalitas data adalah langkah awal yang harus dilakukan 
untuk setiap analisis multiariat khususnya jika tujuannya infrensi. 
Pengujian dilakukan dengan melihat penyebab data (titik) pada suatu  
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grafik normal probability plot, dasar pengambilan keputusannya adalah 
jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh 
dari regresi maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
3.5.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik untuk mengetahui apakah hasil etimasi regresi yang 
dilakukan terbebas dari yang bisa mengakibatkan hasil regresi yang diperoleh 
tidak valid dan akhir regresi tersebut tidak dapat digunakan sebagai dasar untuk 
menguji hipotesis dan penarikan kesimpulan, maka digunakan asumsi klasik. Tiga 
asumsi klasik yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut : 
1. Uji Multikolonieritas 
Multikolonieritas berarti adanya hubungan linear yang sempurna 
atau eksak antara variabel-variabel bebas dalam model regresi.Uji 
multikolonieritas menggunakan kriteria Variance Inflation Factor (VIF), 
dengan ketentuan bila VIF ˃ 5 terdapat masalah multikolonieritas yang 
serius.Sebaliknya bila VIF ˂ 5, menunjukan bahwa semua variabel bebas 
tidak mempunyai masalah multikolonieritas. 
2. Uji Autokorelitas 
Autokorelitas adalah korelasi yang terjadi antara anggota dari 
serangkaian pengamatan yang tersusun dalam times series pada waktu 
yang berbeda. Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
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priorite.Jika ada berarti terdapat autokorelasi.Dalam penelitian ini 
keberadaan autokorelasi diuji dengan Durbin Watson. 
3. Uji Heterokedastisitas 
Pengujian Heterokedastisitas dalam model regresi dilakukan untuk 
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan 
dari suatu pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak 
terjadi Heterokedastisitas.Pengujian ini dilakukan dengan melihat dengan 
melakukan pola tertentu pada grafik dimana sumbu Y adalah yang telah 
diprediksi dan sumbu X adalah residual yang telah distandarized. 
Dasar pengambilan keputusan adalah: 
a. Jika pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk suatu pola yang 
teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit) maka telah 
terjadi Heterokedastisitas. 
b. Jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi Heterokedastisitas. 
 
3.6 Analisis Data 
Analisi data diartikan sebagai upaya mengelola data menjadi informasi, 
sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah dipahami 
dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan 
kegiatan penelitian. 
3.6.1 Regresi Linier Berganda 
Untuk menganalisis data penulis menggunakan metode regresi linier 
berganda, yaitu semua metode statistik yang digunakan mengetahui hubungan 
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antara variable bebas dan terikat yang dibantu dengan menggunakan program 
SPSS versi 23.analisis ini memberikan kemudahan bagi pengguna untuk 
memasukan lebih dari satu variable yang ditunjukan dengan persamaan: 
Y= a + b1 X1+ b2 X2 + e… … … 
Y  : Kinerja 
a  : Konstanta 
b(1-2)  : Koefisien Regresi 
X1  : Komunikasi 
X2  : Pengalaman Kerja 
e  : Tingkat Kesalahan (Eror) 
Pengukuran variabel-variabel yang terdapat pada model statistik penelitian 
bersumber dari jawaban atas pertanyaan yang terdapat dalam angket. Karna 
jawaban tersebut bersifat kualitatif sehingga dalam analisis sifat kualitatif tersebut 
diberi nilai .penentuan nilai jawaban untuk setiap skala digunakan skala likert. 
3.6.2 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linier berganda berdasarkan uji signifikasi simultan (F tes), uji 
koefisien determinasi (R²), uji signifikasi parameter individual (t tes): 
1. Uji secara simultan (uji F) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variable 
independent secara bersama-sama berpengaruh terhadap variable 
dependent. Analisis uji F dilakukan dengan membandingkan Fhitung dan 
Ftabelnamun sebelum membandingkan nilai F tersebut harus ditentukan 
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tingkat kepercayaan dan drajat kebebasan= n-(k+1) agar dapat ditentukan 
nilai kritisnya. 
Adapun nilai alfa yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebesar 0,05. 
Dimana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
a. Apabila Fhitung ˃ Ftabelatau value ˂ a maka: 
(1)   diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 
(2)   ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 
b. Apabila Fhitung˂Ftabelatau value ˃ a maka: 
(1)   ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 
(2)   diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 
2. Uji signifikasi secara parsial (uji t) 
Uji signifkasi secara parsial bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel independen terhadap variable dependent dengan 
asumsi variable lainnya adalah konstan. Pengujian dilakukan dengan dua 
arah dengan tingkat keyakinan sebesar 95% dan dilakukan uji tingkat 
signifikan pengaruh hubungan variable independent secara individual 
terhadap variable dependent, dimana tingkat signifikasi ditentukan sebesar 
5%. 
Adapun kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
a. Apabila Fhitung ˃ Ftabel atau F value ˂ a maka: 
(1)   diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 
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(2)   ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 
b. Apabila Fhitung˂Ftabelatau F value ˃ a maka: 
 (1)   ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 
 (2)   diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan.  
3. Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase 
variable independent secara bersama-sama dapat menjelaskan variable 
dependent.Nilai koefisien determinasi adalah diantar 0 dan 1. Jika 
koefisien determinasi (R²)=1, artinya variable independent memberikan 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variable-variabel 
dependent. Jika koefisien determinasi  (R²)=0, artinya variable 
independent tidak mampu menjelaskan pengaruh variable-variabel yang 
diteliti.  
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
5.1 Karakteristik Responden 
Karakteristik responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
diklasifikasikan berdasarkan usia, jenis kelamin, masa kerja dan pendidikan 
terakhir. Berikut ini akan dibahas mengenai kondisi dari masing-masing 
klasifikasi demografis responden tersebut: 
5.1.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Komposisi responden menurut jenis kelamin disajikan pada Tabel 5.1 
berikut ini : 
Tabel 5.1 : Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
Laki-Laki 48 76,2 
Perempuan 15 23,8 
Total 63 100 
 Sumber: Data primer yang diolah 2019 
 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa mayoritas pegawai pada 
pegawai pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau adalah pegawai dengan jenis 
kelamin laki-laki yang berjumlah 48 orang atau 76,2%. Hal ini karena dalam 
setiap pelaksanaan pekerjaan membutuhkan pegawai-pegawai yang memiliki 
semangat kerja yang tinggi. 
5.1.2 Responden Bedasarkan Usia 
Komposisi responden menurut klasifikasi rentang usia dapat dilihat pada 
Tabel 5.2 berikut ini : 
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Tabel 5.2 : Jumlah Responden Berdasarkan Usia 
Usia Responden Jumlah Persentase (%) 
<30 Tahun 4 6,3 
31 – 35  Tahun 16 25,4 
36 – 40  Tahun 28 44,4 
41 – 45 Tahun  11 17,5 
>46 Tahun  4 6,3 
Total 63 100 
Sumber: Data primer yang diolah 2019 
 Berdasarkan tabel diatas mayoritas pegawai pada pegawai pada Kantor 
Dinas Sosial Provinsi Riau didominasi oleh pegawai dengan rentang usia antara 
36 sampai dengan 40 tahun yang berjumlah 28 orang atau 44,4%.  
5.1.3 Responden Berdasarkan Pendidikan 
Komposisi responden menurut tingkat pendidikan disajikan pada Tabel 5.3 
berikut ini : 
Tabel 5.3 : Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase (%) 
SLTP 0 - 
SLTA 0 - 
D1 0 - 
D2 0 - 
D3 0 - 
D4 11 17,5 
S1 34 53,9 
S2 18 28,6 
Total 63 100 
Sumber: Data primer yang diolah 2019 
 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat mayoritas pegawai pada pegawai 
pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau memiliki latar belakang pendidikan S1 
yang berjumlah 34 orang atau sebesar 53,9%. 
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5.1.4 Responden Berdasarkan Masa kerja 
Komposisi responden berdasarkan masa kerja disajikan pada tabel 5.4 
berikut ini  
Tabel 5.4 : Jumlah Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Masa Kerja Jumlah Persentase (%) 
1-10 tahun 4 6,3 
11-20 tahun 16 25,4 
21-30 tahun  31 49,2 
>30 tahun 12 19 
Total 63 100 
Sumber: Data primer yang diolah 2019 
Berdasarkan hasil tanggapan responden mengenai masa kerja pegawai 
pada pegawai pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau mayoritas sudah bekerja 
selama 21 sampai dengan 30 tahun yang berjumlah 31 orang pegawai atau 49,2%. 
Hasil ini menjelaskan bahwa pegawai pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau 
adalah pegawai yang sudah lama menjalin ikatan Dinas dan bekerja lebih dari 10 
tahun. 
 
5.2 Deskripsi Variabel 
5.2.1 Analisis Deskriptif Variabel Komunikasi 
Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan 
berkomunikasi,manusia dapat saing berhubungan satu sama lain baik dalam 
kehidupan sehari-hari di rumah tangga, di tempat pekerjaan, di pasar,dalam 
masyarakat atau dimana manusia berada. Berikut rekapitulasi tanggapan 
responden terhadap pernyataan komunikasi adalah sebagai berikut : 
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Tabel 5.5 : Rekapitulasi Tanggapan Responden Komunikasi 
No Pernyataan 
Klasifikasi Jawaban 
Total 
SS S KS TS STS 
1 
Komunikasi yang baik 
mengetahui dan memahami 
setiap tugas yang diberikan 
oleh atasan 
30 18 10 5 0 63 
47.6 28.6 15.9 7.9 0 100 
2 
Orang yang memiliki 
komunikasi yang baik dapat 
mengetahui dan memahami 
setiap tanggung jawab yang 
di berikan oleh atasan 
29 21 10 3 0 63 
46.0 33.3 15.9 4.8 0 100 
3 
Komunikasi yang baik 
memilki pengetahuan 
berkomunikasi dengan 
atasan maupun rekan kerja 
sesuai peraturan yang 
berlaku 
29 17 13 4 0 63 
46.0 27.0 20.6 6.3 0 100 
4 
Orang yang berkomunikasi 
baik mampu menggunakan 
informasi menggunakan 
email,telepon, dan media 
sosial lainnya dengan atasan 
dan rekan kerja 
29 16 16 2 0 63 
46.0 25.4 25.4 3.2 0 100 
5 
Komunikasi yang baik 
memiliki kemampuan 
berkomunikasi dengan baik 
secara tulisan dengan 
pimpinan maupun rekan 
kerja 
28 20 12 3 0 63 
44.4 31.7 19.0 4.8 0 100 
6 
Orang yang berkomunikasi 
baik memiliki kemampuan 
berkomunikasi dengan jelas 
secara lisan dengan 
pimpinan dan rekan kerja 
19 26 14 4 0 63 
30.2 41.3 22.2 6.3 0 100 
7 
Berkomunikasi yang baik 
memiliki kemampuan yang 
tinggi dalam berkreativitas 
di dalam melakukan 
pekerjaan 
18 23 20 2 0 63 
28.6 36.5 31.7 3.2 0 100 
8 
Orang berkomunikasi 
dengan baik memiliki 
semangat kerja yang tinggi 
dalam melakukan pekerjaan. 
17 22 23 1 0 63 
27.0 34.9 36.5 1.6 0 100 
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No Pernyataan 
Klasifikasi Jawaban 
Total 
SS S KS TS STS 
9 
Orang yang berkomunikasi 
dengan baik mampu 
membuat dan 
pengorganisasian yang baik 
sesuai dengan aturan atasan. 
18 22 18 5 0 63 
28.6 34.9 28.6 7.9 0 100 
Jumlah 217 185 136 29 0 567 
Persentase 38.3 32.6 24.0 5.1 0 100 
Sumber: Data Olahan 2019 
Berdasarkan tabel rekapitulasi tanggapan responden tentang komunikasi, 
menunjukkan bahwa sebanyak 217 tanggapan dengan persentase 38,3% 
menyatakan sangat setuju, responden yang menyatakan setuju sebanyak 185 
tanggapan dengan persentase 32%, responden yang menyatakan kurang setuju 
sebanyak 136 tanggapan dengan persentase 24%. Responden yang menyatakan 
tidak setuju sebanyak 29 tanggapan dengan persentase 5,1%, dan responden yang 
menjawab sangat tidak setuju berjumlah 0 anggapan dengan persentase 0%. 
Komunikasi adalah proses penyampaian atau penerimaan pesan dari suatu orang 
kepada orang lain, baik langsung maupun tidak langsung,secara tertulis,lisan 
maupun bahasa nonverbal. Orang yang melakukan komunikasi disebut 
komunikator. Orang yang diajak komunikasi disebut komunikan. Orang yang 
mampu berkomunikasi secara efektif disebut komunatif. Orang yang 
berkomunikatif ialah orang yang mampu menyampaikan informasi atau pesan 
kepada orang lain, baik langsung maupun tidak langsung, secara tertulis,lisan 
maupun bahasa nonvebal sehngga orang lain dapat menerima informasi (pesan) 
sesuai dengan harapan si pemberi informasi. 
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Dari hasil rekapitulasi menjelaskan bahwa pegawai yang menjawab 
kurang setuju sebesar 136 tanggapan atau sebesar 24% menjelaskan bahwa 
komunikasi yang terbentuk masih kurang efektif terhadap pegawai pada Kantor 
Dinas Sosial Provinsi Riau seperti atasan masih kurang memberikan arahan 
didalam penyampaian pekerjaan, komunikasi antara pimpinan dan bawahan juga 
tidak baik dimana pimpinan lebih banyak menghabiskan waktu didalam ruangan 
sehingga kurangnya interaksi dapat menyebabkan pegawai banyak yang belum 
memahami tugas dan tanggungg jawab yang di perintahkan sehingga pekerjaan 
tidak terselesaikan dengan baik dan maksimal. 
5.2.2 Analisis Deskriptif Variabel Pengalaman 
Pengalaman kerja adalah sebagai suatu ukuran tentang lama waktu atau 
masa kerjanya yang telah ditempuh seseorang dalam memahami tugas -tugas 
suatu pekerjaan dan telah melaksanakannya dengan baik. Berikut rekapitulasi 
jawaban responden terhadap pernyataan tentang pengalaman adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 5.6 : Rekapitulasi Tanggapan Responden Pengalaman 
No Pernyataan 
Klasifikasi Jawaban Total 
SS S KS TS STS 
 
1 
Dengan masa kerja yang 
dimiliki di kantor tempat  
bekerja membuat 
terampil dan lebih 
berpengalaman dalam 
bekerja 
17 23 18 5 0 63 
27.0 36.5 28.6 7.9 0 100 
2 
Dengan pengalaman 
yangdimiliki dapat 
membantu  seseorang 
dalam melakukan 
pekerjaan yang  lakukan 
 
 
22 25 12 3 1 63 
34.9 39.7 19.0 4.8 1.6 100 
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No Pernyataan 
Klasifikasi Jawaban Total 
SS S KS TS STS 
 
3 
Pengalaman kerja yang 
dimiliki dapat digunakan 
untuk mengambil 
pertimbangan dalam 
membuat keputusan 
17 23 18 5 0 63 
27.0 36.5 28.6 7.9 0 100 
4 
Orang yang 
berpengalaman dapat 
menyelesaikan tugas 
dengan standar yang 
telah ditetapkan sesuai 
dengan pengetahuan 
yang  miliki 
17 29 13 4 0 63 
27.0 46.0 20.6 6.3 0 100 
5 
Orang yang 
berpengalaman memiliki 
kemahiran dalam  
melaksanakan tugas-
tugas pekerjaan yang 
diberikan oleh atasan 
24 23 12 4 0 63 
38.1 36.5 19.0 6.3 0 100 
6 
Orang yang 
berpengalaman memliki 
Keterampilan kerja yang 
sudah di atas rata-rata 
dari pegawai yang lain 
18 26 17 2 0 63 
28.6 41.3 27.0 3.2 0 100 
7 
Orang yang 
berpengalaman memiliki 
penguasaan terhadap 
pekerjaan dengan baik 
dan komprehensif 
29 17 15 2 0 63 
46.0 27.0 23.8 3.2 0 100 
8 
Orang yang 
berpengalamn Selama 
bekerja  hampir tidak 
pernah melakukan 
kesalahan  karena 
menguasai pekerjaan 
15 18 26 4 0 63 
23.8 28.6 41.3 6.3 0 100 
9 
Orang yang 
berpengalaman selalu 
diberikan kesempatan 
untuk memberikan 
pendapat dalam instansi 
23 23 12 5 0 63 
36.5 36.5 19.0 7.9 0 100 
Jumlah 182 207 143 34 1 567 
Persentase 32.1 36.5 25.2 6.0 0.2 100 
Sumber: Data Olahan 2019 
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Berdasarkan tabel rekapitulasi tanggapan responden tentang pernyataan 
pengalaman, menunjukkan bahwa sebanyak 182 tanggapan dengan persentase 
32,1% menyatakan sangat setuju, responden yang menyatakan setuju sebanyak 
207 tanggapan dengan persentase 36,5%, responden yang menyatakan cukup 
setuju sebanyak 143 tanggapan dengan persentase 25,2%, responden yang 
menyatakan tidak setuju sebanyak 34 tanggapan dengan persentase 6%, dan 
responden yang menjawab sangat tidak setuju berjumlah 1 tanggapan atau 0,2%. 
Dengan adanya pengalaman yang dimiliki dari seorang karyawan akan 
memberikan pengaruh yang baik didalam melaksanakan dan menyelesaikan setiap 
pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan. Pengalaman yang dimiliki seorang 
karyawan juga akan memberikan pengetahuan dan meningkatkan keterampilan 
yang dimiliki sehingga akan membantu karyawan dalam menyelesaikan setiap 
pekerjaan yang diberikan. 
Dari hasil rekapitulasi menjelaskan bahwa pegawai yang menjawab 
kurang setuju sebesar 143 tanggapan atau sebesar 25,2% menjelaskan bahwa 
pengalaman kerja yang dimiliki pegawai tidak selalu menjadi tolak ukur untuk 
menilai kemampuan pegawai didalam melaksanakan dan menyelesaikan setiap 
pekerjaan yang diberikan oleh organisasi. Hal ini seperti masa kerja pegawai di 
organisasi akan membuat menjadi terampil didalam bekerja, sehingga dapat 
membantu rekan kerja didalam menyelesaikan pekerjaan. Dengan pengalaman 
kerja yang baik seharusnya seorang pegawai mampu mengambil sebuah 
pertimbangan didalam menentukan sebuah keputusan didalam bekerja. 
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5.2.3 Analisis Deskriptif Variabel Kinerja 
Kinerja adalah keluaran yang di hasilkan fungsi-fungsi atau indikator-
indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu. Peningkatan 
kinerja merupakan hal yang diinginkan baikdari pihak pemberi kerja maupun para 
pekerja. Pemberi kerja menginginkan kineja pegawainya baik untuk kepentingan 
peningkatan hasil kerja dan keuntungan perusahaan di sisi lain, para pekerja 
berkepentingan untuk mengebangkan diri dan promosi pekerjaan. Secara umum 
dapat dikatakan bahwa kinerja pegawai yang baik bertujuan untun meningkatkan 
produktivitas. Berikut rekapitulasi tanggapan responden terhadap pernyataan 
produktivitas adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.7 : Rekapitulasi Tanggapan Responden Kinerja 
No Pernyataan 
Klasifikasi Jawaban 
Total 
SS S KS TS STS 
1 
Orang yang bekinerja dapat  
menjaga kualitas kerja lebih 
baik dari rekan kerja 
27 23 13 0 0 63 
42.9 36.5 20.6 0.0 0 100 
2 
Kinerja yang baik mampu 
bekerja dengan cakap dan 
menguasai pekerjaan 
25 23 13 2 0 63 
39.7 36.5 20.6 3.2 0 100 
3 
Orang yang berkinerja 
mempunyai jumlah pekerjaan 
melebihi rata-rata rekan kerja 
29 18 14 2 0 63 
46.0 28.6 22.2 3.2 0 100 
4 
Orang yang berkinerja 
memiliki Kemampuan kerja  
lebih mengutamakan jumlah 
dan kualitas 
27 25 10 1 0 63 
42.9 39.7 15.9 1.6 0 100 
5 
Orang yang berkinerja baik 
selalu mengerjakan pekerjaan 
tepat waktu sesuai target 
29 18 16 0 0 63 
46.0 28.6 25.4 0.0 0 100 
6 
Memiliki kinerja yang baik 
selalu bekerja sesuai dengan 
jadwal yang ditentukan 
31 20 9 3 0 63 
49.2 31.7 14.3 4.8 0 100 
7 
Orang yang kinerja baik 
datang ke kantor setiap hari 
sesuai ketetapan kantor 
35 15 9 4 0 63 
55.6 23.8 14.3 6.3 0 100 
8  Orang yang memiliki kinerja 32 18 13 0 0 63 
  
 
79 
No Pernyataan 
Klasifikasi Jawaban 
Total 
SS S KS TS STS 
baik bekerja efektif 5 hari 
dalam 1 minggu 50.8 28.6 20.6 0.0 0 100 
9 
Orang yang berkinerja baik 
dapat bekerja sama dengan 
atasan dan rekan kerja di 
kantor 
31 16 16 0 0 63 
49.2 25.4 25.4 0.0 0 100 
Jumlah 266 176 113 12 0 567 
Persentase 46.9 31.0 19.9 2.1 0.0 100 
Sumber: Data Olahan 2019 
Berdasarkan tabel rekapitulasi tanggapan responden tentang kinerja, 
menunjukkan bahwa sebanyak 266 tanggapan dengan persentase 46,9% 
menyatakan sangat setuju, responden yang menyatakan setuju sebanyak 176 
tanggapan dengan persentase 31%, responden yang menyatakan kurang setuju 
sebanyak 113 tanggapan dengan persentase 19,9%, responden yang menyatakan 
tidak setuju sebanyak 12 tanggapan dengan persentase 2,1% dan 0 tanggapan 
yang menyatakan sangat tidak setuju dengan persentase 0% dari pernyataan 
diatas. Kinerja adalah hasil yang diselesaikan seseorang didalam melaksanakan 
pekerjaan lebih baik lagi dengan kualitas yang sesuai standar yang ditetapkan. 
Untuk mencapai hasil yang maksimal tentunya karyawan dalam malaksanakan 
pekerjaan harus bisa saling bekerja sama dengan baik.  
Dari hasil rekapitulasi menjelaskan bahwa pegawai yang menjawab 
kurang setuju sebesar 113 tanggapan atau sebesar 19,9% menjelaskan bahwa 
kinerja pegawai belum sepenuhnya maksimal hal ini disebabkan karena adanya 
kualitas kerja yang menurun dari penyelesaian pekerjaan, karena adanya 
keterlambatan didalam menyelesaikan setiap pekerjaan tidak sesuai dengan waktu 
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yang ditetapkan. Selain itu, adanya tugas diluar kota juga menghambat 
penyelesaian pekerjaan sesuai dengan target yang telah ditetapkan.  
 
5.3 Uji Kualitas Instrumen Penelitian 
5.3.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur yang disusun 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang akan diukur secara tepat. Validitas 
suatu instrumen akan menggambarkan tingkat kemampuan alat ukur yang akan 
digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok 
pengukuran. Suatu item dikatakan valid jika nilai corrected item-total correlation 
lebih besar dibandingkan 0,30. Berikut adalah hasil pengujian validitas instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini. 
Tabel 5.8 Uji Validitas  
No Pernyataan Nilai Keterangan 
1 Komunikasi – 1 0,713 Valid 
2 Komunikasi – 2 0,730 Valid 
3 Komunikasi – 3 0,747 Valid 
4 Komunikasi – 4 0,670 Valid 
5 Komunikasi – 5 0,744 Valid 
6 Komunikasi – 6 0,764 Valid 
7 Komunikasi – 7 0,617 Valid 
8 Komunikasi – 8 0,687 Valid 
9 Komunikasi – 9 0,506 Valid 
10 Pengalaman – 1 0,675 Valid 
11 Pengalaman – 2 0,851 Valid 
12 Pengalaman – 3 0,675 Valid 
13 Pengalaman – 4 0,748 Valid 
14 Pengalaman – 5 0,754 Valid 
15 Pengalaman – 6 0,844 Valid 
16 Pengalaman – 7 0,609 Valid 
17 Pengalaman – 8 0,335 Valid 
18 Pengalaman – 9 0,804 Valid 
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No Pernyataan Nilai Keterangan 
19 Kinerja – 1 0,792 Valid 
20 Kinerja – 2 0,780 Valid 
21 Kinerja – 3 0,865 Valid 
22 Kinerja – 4 0,690 Valid 
23 Kinerja – 5 0,810 Valid 
24 Kinerja – 6 0,632 Valid 
25 Kinerja – 7 0,624 Valid 
26 Kinerja – 8 0,758 Valid 
27 Kinerja – 9 0,599 Valid 
Sumber Olahan Data Spss 22 
Berdasarkan hasil pengujian data terlihat nilai nilai corrected item-total 
correlation lebih besar dibandingkan 0,30 maka semua item pertanyaan yang 
digunakan valid. 
5.3.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui adanya konsistensi alat 
ukur dalam penggunaannya. Suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila dalam 
beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok atau subjek yang sama 
diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek dalam diri kelompok atau subyek 
yang diukur belum berubah. Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji 
reliabilitas dengan menggunakan metode alpha cronbach’s dengan nilai diatas 
0,60.  Berikut adalah tabel hasil uji reliabilitas untuk penelitian ini : 
Tabel 5.9 Uji Reliabilitas 
No Variabel Nilai Keterangan 
1 Komunikasi 0,908 Reliabel 
2 Pengalaman 0,912 Reliabel 
3 Kinerja 0,923 Reliabel 
Sumber Olahan Data Spss 22 
Berdasarakn hasil pengujian alat ukur yang digunakan dalam penelitian 
ini, nilai alpha cronbach’s yang dihasilkan dengan pengolahan menggunakan 
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bantuan spss 22 berada diatas 0,60 maka alat instrument yang digunakan dalam 
penelitian ini dinyatakan reliable atau konsisten bila digunakan dalam beberapa 
kali pengukuran. 
 
5.4 Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Pengujian normalitas dalam pengujian ini menggunakan 
analisis grafik. Dengan melihat normal probality plot, yang membandingkan 
distribusi sesungguhnya dengan distribusi  normal. Distribusi normal akan 
membentuk satu garis lurus diagonal. Jika distribusi normal, maka garis yang 
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diogonalnya. Data yang 
berdistribusi normal jika data tersebut berbentuk sebuah lonceng yang kedua 
sisinya tidak terhingga (Suliyanto, 2011:69). Atau data menyebar disepanjang 
garis diagonal. Gambar 5.1 dan gambar 5.2 adalah gambar pengujian normalitas 
data yang telah dilakukan pengujian. 
Gambar 5.1 Uji Normalitas Histogram 
 
Sumber data olahan spss 17 
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Berdasarkan gambar 5.1, terlihat distribusi data yang membentuk loceng 
dengan kedua sisi yang tidak hingga, berdasarkan uji normaltas variabel 
dependent dan variabel independent memiliki distribusi normal. 
Gambar 5.2 Uji Normalitas Garis Plot 
 
Sumber data olahan spss 17 
Berdasarkan gambar 5.2 diatas terlihat bahwa data variabel dependent dan 
variabel independent mempunyai distribusi normal, karena data- data yang telah 
diolah banyak menyebar  disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal 
tersebut, ini berarti data yang telah dilakukan pengujian memiliki distribusi 
normal dan dapat digunakan. 
 
5.5 Uji Asumsi Klasik  
5.5.1 Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas berarti terjadi korelasi linier yang mendekati sempurna 
antar lebih dari dua variabel bebas. Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi yang terbentuk, ada korelasi yang tinggi atau 
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sempurna diantara variabel bebas atau tidak. Jika dalam model regersi yang 
terbentuk terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel bebas 
maka model regresi tersebut mengandung makna multikolinieritas. Uji 
multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation 
Factor) dari masing-masing variabel bebasnya terhadap variabel terikatnya. Jika 
nilai VIF (Variance Inflation Factor) tidak lebih dari 10, maka model regresi 
dinyatakan tidak terdapat gejala multikolinieritas (Suliyanto, 2011:81). Tabel 
5.10 adalah tebel pengujian multikolinieritas dengan melihat nilai VIF (Variance 
Inflation Factor) dengan menggunakan Spss dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 5.10 Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tol VIF 
1 (Constant) 6.616 2.675  2.473 .016   
Komunikasi .170 .078 .176 2.194 .032 .701 1.427 
Pengalaman .711 .077 .744 9.245 .000 .701 1.427 
a. Dependent Variable: Kinerja  
Sumber Olahan Spss 22 
Berdasarkan hasil pengolahan data dalam penelitian ini dengan 
menggunakan bantuan spss 22 terlihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) yang 
dihasilkan oleh masing-masing variabel lebih kecil dari 10, maka dapat 
disimpulkan pada model regresi yang terbentuk dalam penelitian ini tidak terjadi 
gejala multikolinieritas. 
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5.5.2 Uji Heteroskesdastisitas 
Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada model regresi yang 
tidak sama (konstan). Sebaliknya, jika varian variabel pada model regresi 
memiliki nilai yang sama (konstan) maka disebut dengan hemokedastisitas. 
Metode analisis grafik dilakukan dengan mengamati scatterplot dimana sumbu 
horizontal menggambarkan nilai predicted standartdized sedangkan sumbu 
vertical menggambarkan nilai residual studentized. Jika scatterplot membentuk 
pola tertentu, hal itu menunjukkan adanya masalah heteroskedastisitas pada model 
regeres yang dibentuk. Sedangkan jika scatterplot menyebar secara acak maka hal 
itu menunjukkan tidak terjadinya masalah heteroskedastisitas pada model regresi 
yang dibentuk (Suliyanto, 2011:95). Gambar 5.3 adalah gambar pengujian data 
berdasarkan uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut : 
Gambar 5.3 Uji Heteroskesdastisitas 
 
Sumber Olahan Spss 22 
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Berdasarkan gambar 5.3 tampilan pada scatterplot terlihat bahwa plot 
menyebar secara acak diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu regression 
studentized residual. Oleh karena itu maka berdasarkan uji heteroskedastisitas 
menggunakan metode analisis grafik, pada model regresi yang terbentuk 
dinyatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
5.5.3 Uji Outokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 
regresi linier terdapat hubungan yang kuat baik positif maupun negatif antardata 
yang ada pada variabel-variabel penelitian. Untuk data coss section, akan diuji. 
Ada tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini dideteksi dengan menggunakan uji 
Durbin-Watson. Apabila nilai Durbin-Watson test tepat sama dengan 2, maka 
tidak terjadi autokorelasi sempurna (Suliyanto, 2011:25). Uji otokorelasi 
bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi atau hubungan yang terjadi 
antara serangkaian anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun 
Dalam times series pada waktu yang berbeda.  
1. Jika angka DW dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif. 
2. Jika angka DW diantara -2 sampai 2, berarti tidak ada autokorelasi. 
3. Jika angka DW di atas 2, berarti ada autokorelasi negative 
Tabel 5.11 Uji Outokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .853
a
 .728 .719 3.16645 1.976 
Sumber Olahan Data Spss 22 
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Pada tabel 5.11 diatas adalah output model summary terdapat nilai Durbin-
Watson sebesar 1,976 berdasarkan hasil pengujian data diatas maka dapat 
disimpulkan dalam penelitian ini tidak terdapat gejala outokorelasi karena nilai 
Durbin-Watson yang dihasilkan berada diantara -2 dan 2. Maka dalam regresi 
tidak terjadi gejala outokorelasi. 
 
5.6 Analisis Data Penelitian 
5.6.1 Regresi Linier Berganda 
Persamaan regresi berganda digunakan untuk menggambarkan model 
hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikatnya. Persamaan regresi ini 
memuat nilai konstanta atau intercept nilai koefisien regresi atau slope dan 
variabel bebasnya (Suliyanto, 2011:53). Berdasarkan hasil penelitian, persamaan 
dalam analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah : 
Tabel 5.12 Analisis Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tol VIF 
1 (Constant) 6.616 2.675  2.473 .016   
Komunikasi .170 .078 .176 2.194 .032 .701 1.427 
Pengalaman .711 .077 .744 9.245 .000 .701 1.427 
a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber Olahan Spss 22 
 
Berdasarkan Tabel 5.12 tersebut dapat diketahui persamaan regresi sebagai 
berikut : 
Y  =  a + b1X1 + b2X2  + e 
Y  =  6,616 + 0,170X1 + 0,711X2 + e 
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Arti angka-angka dalam persamaan regresi diatas adalah :  
1. Nilai konstanta (a) sebesar 6,616. Artinya adalah apabila komunikasi dan 
pengalaman kerja diasumsikan bernilai nol (0), maka kinerja sebesar 
6,616.  
2. Nilai koefisien regresi 0,170 menyatakan bahwa jika komunikasi 
mengalami peningkatan 1 satuan, maka kinerja pegawai akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,170.  
3. Nilai koefisien regresi 0,711 menyatakan bahwa jika pengalaman kerja 
mengalami peningkatan 1 satuan, maka kinerja pegawai akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,711. 
4. Standar error (e) merupakan variabel acak dan mempunyai distribusi 
probabilitas yang mewakili semua faktor yang mempunyai pengaruh 
terhadap Y tetapi tidak dimasukan dalam persamaan. 
5.6.2 Uji Secara Parsial (Uji T) 
Pengujian ini dilakuakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 
indepeden secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependen. Pengujian ini 
dilakukan dengan membandingkan t yang didapat dari perhitungan dengan nilai t 
yang ada pada table t dengan tingkat kesalahan ( ) sebesar 5%. Rumus 
pengambilan t tabel dengan nilai signifikasi sebesar 5% adalah sebagai berikut : 
T tabel = n – k : 0,05/2 
T tabel = 63 – 3 : 0,05/2 
T tabel = 2,000 
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Dengan kriteria pengambilan keputusan dalam penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Bila tHitung > tTabel dengan nilai signifikasi < 0,05 maka hipotesis diterima 
2. Bila tHitung < tTabel dengan nilai signifikasi > 0,05 maka hipotesis ditolak 
Berikut adalah hasil pengujian regresi linier sederhana dalam penelitian ini 
didapat t-statistik sebagai berikut : 
Tabel 5.13 Uji T Hitung 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tol VIF 
1 (Constant) 6.616 2.675  2.473 .016   
Komunikasi .170 .078 .176 2.194 .032 .701 1.427 
Pengalaman .711 .077 .744 9.245 .000 .701 1.427 
a. Dependent Variable: y 
Sumber Olahan Spss 22 
Berdasarkan tabel 5.13 diatas maka dapat diketahui sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan,  nilai thitung (2,194) > 
ttabel (2,000) dan nilai signifikasi yang dihasilkan sebesar 0,032 masih 
berada dibawah 0,05, maka ha diterima dan h0 ditolak menjelaskan bahwa 
komunikasi secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja pegawai pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau. 
2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan,  nilai thitung (9,245) > 
ttabel (2,000) dan nilai signifikasi yang dihasilkan sebesar 0,000 masih 
berada dibawah 0,05, maka ha diterima dan h0 ditolak menjelaskan bahwa 
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pengalaman kerja secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau. 
5.6.3 Uji Secara Simultan (Uji F)  
Uji ini digunakan untuk melihat pengaruh dari variabel independen 
terhadap variabel dependen secara simultan dengan membandingkan antara F 
hitung dengan F tabel. Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Berdasarkan uji regersi yang dilakukan, diperoleh nilai f hitung sebagai berikut : 
F tabel = Df1 = k - 1 : Df2 = n – k 
F tabel = Df1 = 3 - 1 : Df2 = 63 – 3 
F tabel = Df1 = 2 : Df2 = 60 
F tabel = 3,15 
 
Tabel 5.14 : Uji F Hitung 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1609.271 2 804.636 80.251 .000
a
 
Residual 601.586 60 10.026   
Total 2210.857 62    
Sumber Olahan Spss 22 
 
Dari tabel 5.14 diatas diketahui F hitung sebesar 80,251 dengan 
signifikansi 0,000. F tabel dapat diperoleh dari F tabel statistik sebesar 3,15. 
Dengan demikian diketahui F hitung (80,251) > F tabel (3,15) dengan Sig. (0,000) 
< 0,05. Artinya secara bersamaan komunikasi dan pengalaman kerja memiliki 
pengaruh terhada kinerja pegawai pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau. 
5.6.4 Koefisien Determinasi 
Koefesien determinasi merupakan besarnya kontribusi variabel bebas 
terhadap variabel tergantungnya. Semakin tinggi koefisien determinasi, semakin 
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tinggi kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi perubahan pada 
variabel tergantungnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.15 
dibawah ini : 
Tabel 5.15 Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .853
a
 .728 .719 3.16645 1.976 
Sumber Olahan Data Spss 22 
Dari tabel 5.15 di atas dapat diketahui nilai R menjelaskan terdapat 
hubungan antara komunikasi dan pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai pada 
Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau.sebesar 85,3%. Sementara nilai Adjust R 
Square yang dihasilkan menjelaskan bahwa kinerja pegawai pada Kantor Dinas 
Sosial Provinsi Riau dapat dipengaruhi oleh komunikasi dan pengalaman kerja 
sebesar 71,9% sementara sisanya 28,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
 
5.7 Pembahasan 
5.7.1 Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan 
Komunikasi merupakan hal yang penting dan harus terjadi antara atasan 
dan bawahan maupun sesama pegawai. Semua pegawai diharapkan bekerjasama 
dengan baik antar seluruh bagian organisasi agar tujuan organisasi dapat tercapai. 
Jika dalam komunikasi terjadi kesalahan atau miss communication, maka akan 
menyebabkan kerugian bagi organisasi dan membuat pekerjaan menjadi tertunda. 
Setiap anggota harus memiliki sikap terbuka tidak hanya atar sesama rekan kerja 
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tetapi kepada atasan, agar setiap aspitasi ataupun keinginan bawahan dapat 
diketahui. 
Hasil wawancara dengan salah satu pegawai pada bagian kepegawaian 
bapak Rustam Sinaga, komunikasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Sosial 
Provinsi Riau. Berpendapat bahwa : 
Ya komunikasi dapat mempengaruhi kinerja pegawai, karena komunikasi 
yang efektif dapat membentuk kondisi sosial yang dapat memotivasi pegawai 
untuk meningkatkan kinerjanya, apabila tidak ada komunikasi tidak akan 
mungkin ada koordinasi dan kerja sama karena pegawai tidak dapat 
menyampaikan kebutuhan dan perasaan mereka terjahap rekan kerja ataupun 
atasan. komunikasi yang ada saat ini di Dinas Sosial Provinsi Riau belum cukup 
bagus, karena hubungan karyawan dan pimpinan yang kurang terbuka, kurang 
perhatian kepada bawahannya dan tidak mau menerima masukan dari bawahan, 
Tidak hanya masalah dengan atasan saja tetapi juga sesama pegawai, perbedaan 
pendapat diantara pegawai dan hal tersebut menimulkan konflik antar pegawai, 
keadaan tersebut membuat pegawai merasa kurang nyaman bekerja dan membuat 
mereka kurang loyal dalam bekerja bahkan membuat mereka malas untuk masuk 
bekerja. Oleh karena itu komunikasi sangat dibutuhkan yaitu antara pegawai 
dengan pimpinan maupun antara sesama pegawai. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan,  nilai thitung (2,194) 
> ttabel (2,000) dan nilai signifikasi yang dihasilkan sebesar 0,032 masih berada 
dibawah 0,05, maka ha diterima dan h0 ditolak menjelaskan bahwa komunikasi 
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secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai pada 
Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau. 
Komunikasi memelihara motivasi dengan memperbaiki penjelasan kepada 
para karyawan tentang apa yang harus mereka lakukan, seberapa baik yang 
mereka lakukan dan apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja  
Robbins (2008). Menurut Ardana,dkk (2012:138) komunikasi merupakan kunci 
pembuka dapat terjadi kerjasama antara pimpinan dengan karyawan antara 
karyawan itu sendiri. Handoko (2009:272) menjelaskan bahwa komunikasi yaitu 
proses memberikan pemahaman berupa ide atau informasi kepada seseorang. 
Syamsu Alam (2014) : pengaruh komunikasi, motivasi, dan disiplin kerja 
terhadap kinerja pegawai lembaga penjamin mutu pendidikan. Berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis, variabel bebas (pengaruh komunikasi, motivasi, dan disiplin 
kerja) secara simultan memiliki pengaruh terhadap vaiabel (kinerja). 
5.7.2 Pengaruh Pengalaman Terhadap Kinerja Karyawan 
Pengalaman kerja didapatkan pada karyawan yang telah memiliki jam 
kerja lebih banyak yang diharapkan akan mempunyai berbagai macam 
pengalaman dalam memecahkan bermacam-macam persoalan, sesuai dengan 
kemampuan individual masing-masing pegawai. 
Pengalaman kerja tidak hanya menyangkut jumlah masa kerja, tetapi lebih 
dari juga memperhitungkan jenis pekerjaan yang pernah atau sering dihadapi. 
Sejalan dengan bertambahnya pekerjaan, maka akan semakin bertambah pula 
pengetahuan dan keterampilan seseorang dalam bekerja. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pegawai di Dinas Sosial 
Provinsi Riau yaitu bapak Rustam Sinaga pada bagian kepegawaian. Dia  
mengatakan bahwa : 
Pengalaman kerja tidak hanya menyangkut jumlah masa kerja, tetapi 
lebih dari juga memperhitungkan jenis pekerjaan yang pernah atau sering 
dihadapi. Sejalan dengan bertambahnya pekerjaan, maka akan semakin 
bertambah pula pengetahuan dan keterampilan seseorang dalam bekerja. 
pengalaman kerja yang dimiliki oleh seorang pegawai dapat dilihat dari 
penempatan kerja di bidang yang telah di tentukan, terjadi pergantian atau 
pemindahan tugas dari bidang yang sebelumnya ke bagian bidang yang lainnya 
dengan tugas yang berbeda, dengan hal itu pegawai harus bisa menyesuaikan 
dan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan tempat baru yang di berikan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan,  nilai thitung (9,245) > 
ttabel (2,000) dan nilai signifikasi yang dihasilkan sebesar 0,000 masih berada 
dibawah 0,05, maka ha diterima dan h0 ditolak menjelaskan bahwa pengalaman 
kerja secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai 
pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau. 
Pengalaman kerja ditunjang oleh lamanya masa kerja seseorang, 
keterampilan dan kemampuan untk menguasai peralatan kerja. Semakin 
berpengalaman seorang pegawai maka kemampuan untuk menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan oleh perusahaan maka akan semakin cepat terselesaikan 
dengan baik. 
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 Menurut Kaswan (2011) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja karyawan meliputi karakteristik orang, input, output, konsekuensi,dan 
umpan balik. Karakteristik karyawan adalah pengetahuan, keterampilan, 
kemampuan dan pengalaman, sikap dan kepribadian karyawan. Adanya pengaruh 
pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan d dukung oleh pendapat dari 
Robbins dan Timothy (2008) menyatakan bahwa : pengalaman kerja adalah 
tingkat penguasaan pengetahuan dan keterampilan seseorang dalam bekerja yang 
tampaknya menjadi sebuah dasar perkiraan yang baik atas kinerja karyawan. 
 Likdanawati (2018) : pengaruh pengalaman kerja, kompetensi dan disiplin 
kerja terhadap kinerja pegawai di rumah sakit umum labuhan haji tengah aceh 
selatan.  Berdasarkan hasil penelitian pengalaman kerja, kompetensi dan disiplin 
kerja mempunyai pengaruh positif dengan kinerja pegawai. 
5.7.3 Pengaruh Komunikasi Dan Pengalaman Terhadap Kinerja Karyawan 
Dengan demikian diketahui F hitung (80,251) > F tabel (3,15) dengan Sig. 
(0,000) < 0,05. Artinya secara bersamaan komunikasi dan pengalaman kerja 
memiliki pengaruh terhada kinerja pegawai pada Kantor Dinas Sosial Provinsi 
Riau. Dengan nilai R menjelaskan terdapat hubungan antara komunikasi dan 
pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Sosial Provinsi 
Riau.sebesar 85,3%. Sementara nilai R Square yang dihasilkan menjelaskan 
bahwa kinerja pegawai pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau dapat dipengaruhi 
oleh komunikasi dan pengalaman kerja sebesar 71,9% sementara sisanya 28,1% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka kesimpulan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan,  nilai thitung (2,194) > ttabel (2,000) 
dan nilai signifikasi yang dihasilkan sebesar 0,032 masih berada dibawah 
0,05, maka ha diterima dan h0 ditolak menjelaskan bahwa komunikasi 
secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai 
pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau. 
2. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan,  nilai thitung (9,245) > ttabel (2,000) 
dan nilai signifikasi yang dihasilkan sebesar 0,000 masih berada dibawah 
0,05, maka ha diterima dan h0 ditolak menjelaskan bahwa pengalaman 
kerja secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau. 
3. Secara bersamaan komunikasi dan pengalaman kerja memiliki pengaruh 
terhada kinerja pegawai pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau dengan 
nilai F hitung (80,251) > F tabel (3,15) dengan Sig. (0,000) < 0,05. Dengan 
nilai R menjelaskan terdapat hubungan antara komunikasi dan pengalaman 
kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau 
sebesar 85,3%. Sementara nilai adjust R Square yang dihasilkan 
menjelaskan bahwa kinerja pegawai pada Kantor Dinas Sosial Provinsi 
Riau dapat dipengaruhi oleh komunikasi dan pengalaman kerja sebesar 
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71,9% sementara sisanya 28,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
 
6.2 Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan, maka saran yang dapat 
penulis berikan adalah sebagai berikut : 
1. Sebaiknya Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau agar dapat menciptakan 
komunikasi yang baik antara pimpinan dan pegawai serta sesama rekan 
kerja sehingga akan berdampak terhadap peningkatan kinerja yang 
dihasilkan. 
2. Disarankan kepada pimpinan Kantor Dinas Sosial Provinsi Riau agar 
dapat memberikan kesempatan kepada pegawainya untuk menampati 
posisi baru yang belum pernah dijalani, hal ini akan memberikan Kinerja 
kepada pegawai untuk merasakan beban pekerjaan pada setiap divisi yang 
berbeda. 
3. Untuk peneliti selanjutnya hendaklah lebih mengembangkan penelitian 
mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi variabel kinerja yang 
dihasilkan oleh pegawai dengan menggunakan analisis data yang berbeda 
serta menambah jumlah variabel variabel yang lainnya sehingga 
menghasilkan penelitian yang lebih baik lagi. 
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Kuesioner 
 
Kepada Yth, 
Bapak/ibu 
Di- 
Dinas Sosial Provinsi Riau 
Degan Hormat, 
 Dengan rangka menyelesaikan penelitian dengan judul PENGARUH 
KOMUNIKASI DAN PENGALAMAN KERJA TERHADAP 
KINERJA PEGAWAI PADA KANTOR DINAS SOSIAL 
PROVINSI RIAU, maka saya mohon dengan hormat kepada Bapak/ibu 
diharapkan objek artinya diisi apa adanya, adapun tujuan dari kuesioner ini adalah 
sebagai data penelitian pada lembaga penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat UIN Suska Riau. Data dan identitas Bapak/ibu akan dijaga 
kerahasiannya. Atas kesediaan, bantuan dan kerja sama Bapak/ibu, saya ucapkan 
terimakasih. 
    
Pekanbaru,  September 2019 
 
 
 
Elvi Yonnovita 
 
 
I. Identitas Responden 
1. Nama   : 
2. Jenis kelamin  : 
LK 
PR 
 
3. Umur   : 
 
  
4. Pendidikan :         SLTP/Sederajat                     D1    
          SLTA/Sederajat                    D2 
 S1             D3 
           S2                 D4 
 
5. Lama Bekerja  : 1   1-10 th 
                     11-20 th 
              21-30 
          >30 th 
 
 
II. Petunjuk Pengisian Kuesioner  
1. Isilah indentitas anda pada lembar jawaban yang tersedia 
2. Pilihlah satu jawaban yang dianggap paling benar sesuai dengan 
keadaan, pendapat dan perasaan Bapak/Ibu/Saudara. Bukan berdasarkan 
pendapat orang lain atau pendapat umum. 
3. Berilah tanda cheklist(√) pada jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara pilih. 
4. Pernyataan-pernyataan dalam kuenioner ini mempunyai lima alternatife 
jawaban, yaitu : 
a. SS  : Sangat Setuju                skor nilai 5 
b. S   : Setuju         skor nilai 4 
c. KS  : Kurang Setuju              skor nilai 3 
d. TS  : Tidak setuju                  skor nilai 2 
e. STS : Sangat Tidak Setuju      skor nilai 1 
 
 
 
 
  
III. Daftar Pernyataan 
A. Pernyataan Tentang Kinerja (Y) 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Orang yang bekinerja dapat  menjaga kualitas 
kerja lebih baik dari rekan kerja  
     
2 Kinerja yang baik mampu bekerja dengan cakap 
danmenguasai pekerjaan 
     
3 Orang yang berkinerja mempunyai Jumlah 
pekerjaan melebihi rata-rata rekan kerja 
     
4 Orang yang berkinerja memiliki Kemampuan 
kerja  lebih mengutamakan jumlah dan kualitas 
     
5 Orang yang berkinerja baik selalu mengerjakan 
pekerjaan tepat waktu sesuai target 
     
6 Memiliki kinerja yang baik selalu bekerja sesuai 
dengan jadwal yang ditentukan 
     
7  Orang yang kinerja baik datang ke kantor setiap 
hari sesuai ketetapan kantor 
     
8 Orang yang memiliki kinerja baik bekerja efektif 
5 hari dalam 1 minggu 
     
9 Orang yang berkinerja baik dapat bekerja sama 
dengan atasan dan rekan kerja di kantor 
     
 
  
  
B. Pernyataan Tentang Komunikasi(X1) 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Komunikasi yang baik mengetahui dan 
memahami setiap tugas yang diberikan oleh 
atasan  
     
2 Orang yang memiliki komunikasi yang baik 
dapat mengetahui dan memahami setiap 
tanggung jawab yang di berikan oleh atasan 
     
3 Komunikasi yang baik memilki pengetahuan 
berkomunikasi dengan atasan maupun rekan 
kerja sesuai peraturan yang berlaku 
     
4 Orang yang berkomunikasi baik mampu 
menggunakan informasi menggunakan 
email,telepon, dan media sosial lainnya 
dengan atasan dan rekan kerja  
     
5 Komunikasi yang baik memiliki kemampuan 
berkomunikasi dengan baik secara tulisan 
dengan pimpinan maupun rekan kerja 
     
6 Orang yang berkomunikasi baik memiliki 
kemampuan berkomunikasi dengan jelas 
secara lisan dengan pimpinan dan rekan kerja 
     
7 Berkomunikasi yang baik memiliki 
kemampuan yang tinggi dalam berkreativitas 
di dalam melakukan pekerjaan 
     
8 Orang berkomunikasi dengan baik memiliki 
semangat kerja yang tinggi dalam melakukan 
pekerjaan. 
     
9 Orang yang berkomunikasi dengan baik 
mampu membuat dan pengorganisasian yang 
baik sesuai dengan aturan atasan. 
     
 
  
  
C. Pernyataan Tentang Pengalaman Kerja(X2) 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Dengan masa kerja yang dimiliki di kantor 
tempat  bekerja membuat terampil dan lebih 
berpengalaman dalam bekerja 
     
2 Dengan pengalaman yangdimiliki dapat 
membantu  seseorang dalam melakukan 
pekerjaan yang  lakukan 
     
3 Pengalaman kerja yang dimiliki dapat 
digunakan untuk mengambil pertimbangan 
dalam membuat keputusan 
     
4 Orang yang berpengalaman dapat 
menyelesaikan tugas dengan standar yang 
telah ditetapkan sesuai dengan pengetahuan 
yang  miliki 
     
5 Orang yang berpengalaman memiliki 
kemahiran dalam  melaksanakan tugas-
tugas pekerjaan yang diberikan oleh atasan 
     
6 Orang yang berpengalaman memliki 
Keterampilan kerja yang sudah di atas rata-
rata dari pegawai yang lain 
     
7 Orang yang berpengalaman memiliki 
penguasaan terhadap pekerjaan dengan baik 
dan komprehensif 
     
8 Orang yang berpengalamn Selama bekerja  
hampir tidak pernah melakukan kesalahan  
karena menguasai pekerjaan 
     
9 Orang yang berpengalaman selalu diberikan 
kesempatan untuk memberikan pendapat 
dalam instansi 
     
 
  
  
  
  
Komunikasi 
 
p1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 5 7.9 7.9 7.9 
3.00 10 15.9 15.9 23.8 
4.00 18 28.6 28.6 52.4 
5.00 30 47.6 47.6 100.0 
Total 63 100.0 100.0  
 
 
p2 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 3 4.8 4.8 4.8 
3.00 10 15.9 15.9 20.6 
4.00 21 33.3 33.3 54.0 
5.00 29 46.0 46.0 100.0 
Total 63 100.0 100.0  
 
 
p3 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 4 6.3 6.3 6.3 
3.00 13 20.6 20.6 27.0 
4.00 17 27.0 27.0 54.0 
5.00 29 46.0 46.0 100.0 
Total 63 100.0 100.0  
 
  
p4 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 2 3.2 3.2 3.2 
3.00 16 25.4 25.4 28.6 
4.00 16 25.4 25.4 54.0 
5.00 29 46.0 46.0 100.0 
Total 63 100.0 100.0  
 
 
p5 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 3 4.8 4.8 4.8 
3.00 12 19.0 19.0 23.8 
4.00 20 31.7 31.7 55.6 
5.00 28 44.4 44.4 100.0 
Total 63 100.0 100.0  
 
 
p6 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 4 6.3 6.3 6.3 
3.00 14 22.2 22.2 28.6 
4.00 26 41.3 41.3 69.8 
5.00 19 30.2 30.2 100.0 
Total 63 100.0 100.0  
 
 
 
  
p7 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 2 3.2 3.2 3.2 
3.00 20 31.7 31.7 34.9 
4.00 23 36.5 36.5 71.4 
5.00 18 28.6 28.6 100.0 
Total 63 100.0 100.0  
 
 
p8 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 1 1.6 1.6 1.6 
3.00 23 36.5 36.5 38.1 
4.00 22 34.9 34.9 73.0 
5.00 17 27.0 27.0 100.0 
Total 63 100.0 100.0  
 
 
p9 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 5 7.9 7.9 7.9 
3.00 18 28.6 28.6 36.5 
4.00 22 34.9 34.9 71.4 
5.00 18 28.6 28.6 100.0 
Total 63 100.0 100.0  
 
 
 
  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.908 9 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
p1 32.2063 29.715 .713 .895 
p2 32.1587 30.329 .730 .894 
p3 32.2381 29.507 .747 .893 
p4 32.2222 30.595 .670 .898 
p5 32.2063 30.037 .744 .893 
p6 32.4127 29.988 .764 .892 
p7 32.4603 31.543 .617 .902 
p8 32.4921 31.125 .687 .897 
p9 32.5238 31.963 .506 .910 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Pengalaman 
 
p1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 5 7.9 7.9 7.9 
3.00 18 28.6 28.6 36.5 
4.00 23 36.5 36.5 73.0 
5.00 17 27.0 27.0 100.0 
Total 63 100.0 100.0  
 
 
p2 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 1.6 1.6 1.6 
2.00 3 4.8 4.8 6.3 
3.00 12 19.0 19.0 25.4 
4.00 25 39.7 39.7 65.1 
5.00 22 34.9 34.9 100.0 
Total 63 100.0 100.0  
 
 
p3 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 5 7.9 7.9 7.9 
3.00 18 28.6 28.6 36.5 
4.00 23 36.5 36.5 73.0 
5.00 17 27.0 27.0 100.0 
Total 63 100.0 100.0  
  
p4 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 4 6.3 6.3 6.3 
3.00 13 20.6 20.6 27.0 
4.00 29 46.0 46.0 73.0 
5.00 17 27.0 27.0 100.0 
Total 63 100.0 100.0  
 
 
p5 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 4 6.3 6.3 6.3 
3.00 12 19.0 19.0 25.4 
4.00 23 36.5 36.5 61.9 
5.00 24 38.1 38.1 100.0 
Total 63 100.0 100.0  
 
 
p6 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 2 3.2 3.2 3.2 
3.00 17 27.0 27.0 30.2 
4.00 26 41.3 41.3 71.4 
5.00 18 28.6 28.6 100.0 
Total 63 100.0 100.0  
 
 
 
  
p7 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 2 3.2 3.2 3.2 
3.00 15 23.8 23.8 27.0 
4.00 17 27.0 27.0 54.0 
5.00 29 46.0 46.0 100.0 
Total 63 100.0 100.0  
 
 
p8 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 4 6.3 6.3 6.3 
3.00 26 41.3 41.3 47.6 
4.00 18 28.6 28.6 76.2 
5.00 15 23.8 23.8 100.0 
Total 63 100.0 100.0  
 
 
p9 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 5 7.9 7.9 7.9 
3.00 12 19.0 19.0 27.0 
4.00 23 36.5 36.5 63.5 
5.00 23 36.5 36.5 100.0 
Total 63 100.0 100.0  
 
 
 
  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.912 9 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
p1 31.6667 31.194 .675 .903 
p2 31.4762 29.447 .851 .890 
p3 31.6667 31.194 .675 .903 
p4 31.5556 31.122 .748 .899 
p5 31.4286 30.571 .754 .898 
p6 31.5397 30.575 .844 .892 
p7 31.3333 32.000 .609 .908 
p8 31.7937 34.618 .335 .926 
p9 31.4762 29.866 .804 .894 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Kinerja 
 
p1 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3.00 13 20.6 20.6 20.6 
4.00 23 36.5 36.5 57.1 
5.00 27 42.9 42.9 100.0 
Total 63 100.0 100.0  
 
 
p2 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 2 3.2 3.2 3.2 
3.00 13 20.6 20.6 23.8 
4.00 23 36.5 36.5 60.3 
5.00 25 39.7 39.7 100.0 
Total 63 100.0 100.0  
 
p3 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 2 3.2 3.2 3.2 
3.00 14 22.2 22.2 25.4 
4.00 18 28.6 28.6 54.0 
5.00 29 46.0 46.0 100.0 
Total 63 100.0 100.0  
 
\ 
 
  
p4 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 1 1.6 1.6 1.6 
3.00 10 15.9 15.9 17.5 
4.00 25 39.7 39.7 57.1 
5.00 27 42.9 42.9 100.0 
Total 63 100.0 100.0  
 
 
p5 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3.00 16 25.4 25.4 25.4 
4.00 18 28.6 28.6 54.0 
5.00 29 46.0 46.0 100.0 
Total 63 100.0 100.0  
 
 
p6 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 3 4.8 4.8 4.8 
3.00 9 14.3 14.3 19.0 
4.00 20 31.7 31.7 50.8 
5.00 31 49.2 49.2 100.0 
Total 63 100.0 100.0  
 
 
 
 
  
p7 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 4 6.3 6.3 6.3 
3.00 9 14.3 14.3 20.6 
4.00 15 23.8 23.8 44.4 
5.00 35 55.6 55.6 100.0 
Total 63 100.0 100.0  
 
 
p8 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3.00 13 20.6 20.6 20.6 
4.00 18 28.6 28.6 49.2 
5.00 32 50.8 50.8 100.0 
Total 63 100.0 100.0  
 
 
p9 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3.00 16 25.4 25.4 25.4 
4.00 16 25.4 25.4 50.8 
5.00 31 49.2 49.2 100.0 
Total 63 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.923 9 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
p1 33.8254 28.534 .792 .911 
p2 33.9206 27.913 .780 .911 
p3 33.8730 26.887 .865 .905 
p4 33.8095 29.253 .690 .917 
p5 33.8413 27.910 .810 .909 
p6 33.7937 28.908 .632 .921 
p7 33.7619 28.507 .624 .922 
p8 33.7460 28.580 .758 .913 
p9 33.8095 29.512 .599 .923 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Hasil Output 
Variables Entered/Removed 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Pengalaman, 
Komunikasi
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .853
a
 .728 .719 3.16645 1.976 
a. Predictors: (Constant), Pengalaman, Komunikasi 
b. Dependent Variable: Kinerja 
 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1609.271 2 804.636 80.251 .000
a
 
Residual 601.586 60 10.026   
Total 2210.857 62    
a. Predictors: (Constant), Pengalaman, Komunikasi 
b. Dependent Variable: Kinerja 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tol VIF 
1 (Constant) 6.616 2.675  2.473 .016   
Komunikasi .170 .078 .176 2.194 .032 .701 1.427 
Pengalaman .711 .077 .744 9.245 .000 .701 1.427 
a. Dependent Variable: Kinerja 
  
Collinearity Diagnostics
a
 
Model 
Dimen
sion Eigenvalue 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) Komunikasi Pengalaman 
1 1 2.972 1.000 .00 .00 .00 
2 .015 14.054 .92 .05 .46 
3 .013 15.229 .08 .94 .53 
a. Dependent Variable: Kinerja 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 26.5472 46.2791 38.0476 5.09470 63 
Residual -7.43613 6.48303 .00000 3.11496 63 
Std. Predicted 
Value 
-2.257 1.616 .000 1.000 63 
Std. Residual -2.348 2.047 .000 .984 63 
a. Dependent Variable: Kinerja 
 
  
 
 
 
 
  
 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010 Page 1 
 
Titik Persentase Distribusi t (df = 1 – 40) 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
 
Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 
 
Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010 Page 2 
 
Titik Persentase Distribusi t (df = 41 – 80) 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 
 
Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 
 
Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010 Page 3 
 
Titik Persentase Distribusi t (df = 81 –120) 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289 
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206 
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125 
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045 
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967 
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890 
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815 
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741 
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669 
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598 
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528 
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460 
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392 
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326 
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262 
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198 
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135 
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074 
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013 
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954 
 
Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 
 
Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010 Page 4 
 
Titik Persentase Distribusi t (df = 121 –160) 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 2.35756 2.61707 3.15895 
122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 2.35730 2.61673 3.15838 
123 0.67649 1.28847 1.65734 1.97944 2.35705 2.61639 3.15781 
124 0.67647 1.28842 1.65723 1.97928 2.35680 2.61606 3.15726 
125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 2.35655 2.61573 3.15671 
126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 2.61541 3.15617 
127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 2.35607 2.61510 3.15565 
128 0.67641 1.28820 1.65685 1.97867 2.35583 2.61478 3.15512 
129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2.35560 2.61448 3.15461 
130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 2.35537 2.61418 3.15411 
131 0.67637 1.28805 1.65657 1.97824 2.35515 2.61388 3.15361 
132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 2.35493 2.61359 3.15312 
133 0.67634 1.28795 1.65639 1.97796 2.35471 2.61330 3.15264 
134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 2.35450 2.61302 3.15217 
135 0.67631 1.28785 1.65622 1.97769 2.35429 2.61274 3.15170 
136 0.67630 1.28781 1.65613 1.97756 2.35408 2.61246 3.15124 
137 0.67628 1.28776 1.65605 1.97743 2.35387 2.61219 3.15079 
138 0.67627 1.28772 1.65597 1.97730 2.35367 2.61193 3.15034 
139 0.67626 1.28767 1.65589 1.97718 2.35347 2.61166 3.14990 
140 0.67625 1.28763 1.65581 1.97705 2.35328 2.61140 3.14947 
141 0.67623 1.28758 1.65573 1.97693 2.35309 2.61115 3.14904 
142 0.67622 1.28754 1.65566 1.97681 2.35289 2.61090 3.14862 
143 0.67621 1.28750 1.65558 1.97669 2.35271 2.61065 3.14820 
144 0.67620 1.28746 1.65550 1.97658 2.35252 2.61040 3.14779 
145 0.67619 1.28742 1.65543 1.97646 2.35234 2.61016 3.14739 
146 0.67617 1.28738 1.65536 1.97635 2.35216 2.60992 3.14699 
147 0.67616 1.28734 1.65529 1.97623 2.35198 2.60969 3.14660 
148 0.67615 1.28730 1.65521 1.97612 2.35181 2.60946 3.14621 
149 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 2.35163 2.60923 3.14583 
150 0.67613 1.28722 1.65508 1.97591 2.35146 2.60900 3.14545 
151 0.67612 1.28718 1.65501 1.97580 2.35130 2.60878 3.14508 
152 0.67611 1.28715 1.65494 1.97569 2.35113 2.60856 3.14471 
153 0.67610 1.28711 1.65487 1.97559 2.35097 2.60834 3.14435 
154 0.67609 1.28707 1.65481 1.97549 2.35081 2.60813 3.14400 
155 0.67608 1.28704 1.65474 1.97539 2.35065 2.60792 3.14364 
156 0.67607 1.28700 1.65468 1.97529 2.35049 2.60771 3.14330 
157 0.67606 1.28697 1.65462 1.97519 2.35033 2.60751 3.14295 
158 0.67605 1.28693 1.65455 1.97509 2.35018 2.60730 3.14261 
159 0.67604 1.28690 1.65449 1.97500 2.35003 2.60710 3.14228 
160 0.67603 1.28687 1.65443 1.97490 2.34988 2.60691 3.14195 
 
Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 
 
Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010 Page 5 
 
Titik Persentase Distribusi t (df = 161 –200) 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
161 0.67602 1.28683 1.65437 1.97481 2.34973 2.60671 3.14162 
162 0.67601 1.28680 1.65431 1.97472 2.34959 2.60652 3.14130 
163 0.67600 1.28677 1.65426 1.97462 2.34944 2.60633 3.14098 
164 0.67599 1.28673 1.65420 1.97453 2.34930 2.60614 3.14067 
165 0.67598 1.28670 1.65414 1.97445 2.34916 2.60595 3.14036 
166 0.67597 1.28667 1.65408 1.97436 2.34902 2.60577 3.14005 
167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 2.34888 2.60559 3.13975 
168 0.67595 1.28661 1.65397 1.97419 2.34875 2.60541 3.13945 
169 0.67594 1.28658 1.65392 1.97410 2.34862 2.60523 3.13915 
170 0.67594 1.28655 1.65387 1.97402 2.34848 2.60506 3.13886 
171 0.67593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 2.60489 3.13857 
172 0.67592 1.28649 1.65376 1.97385 2.34822 2.60471 3.13829 
173 0.67591 1.28646 1.65371 1.97377 2.34810 2.60455 3.13801 
174 0.67590 1.28644 1.65366 1.97369 2.34797 2.60438 3.13773 
175 0.67589 1.28641 1.65361 1.97361 2.34784 2.60421 3.13745 
176 0.67589 1.28638 1.65356 1.97353 2.34772 2.60405 3.13718 
177 0.67588 1.28635 1.65351 1.97346 2.34760 2.60389 3.13691 
178 0.67587 1.28633 1.65346 1.97338 2.34748 2.60373 3.13665 
179 0.67586 1.28630 1.65341 1.97331 2.34736 2.60357 3.13638 
180 0.67586 1.28627 1.65336 1.97323 2.34724 2.60342 3.13612 
181 0.67585 1.28625 1.65332 1.97316 2.34713 2.60326 3.13587 
182 0.67584 1.28622 1.65327 1.97308 2.34701 2.60311 3.13561 
183 0.67583 1.28619 1.65322 1.97301 2.34690 2.60296 3.13536 
184 0.67583 1.28617 1.65318 1.97294 2.34678 2.60281 3.13511 
185 0.67582 1.28614 1.65313 1.97287 2.34667 2.60267 3.13487 
186 0.67581 1.28612 1.65309 1.97280 2.34656 2.60252 3.13463 
187 0.67580 1.28610 1.65304 1.97273 2.34645 2.60238 3.13438 
188 0.67580 1.28607 1.65300 1.97266 2.34635 2.60223 3.13415 
189 0.67579 1.28605 1.65296 1.97260 2.34624 2.60209 3.13391 
190 0.67578 1.28602 1.65291 1.97253 2.34613 2.60195 3.13368 
191 0.67578 1.28600 1.65287 1.97246 2.34603 2.60181 3.13345 
192 0.67577 1.28598 1.65283 1.97240 2.34593 2.60168 3.13322 
193 0.67576 1.28595 1.65279 1.97233 2.34582 2.60154 3.13299 
194 0.67576 1.28593 1.65275 1.97227 2.34572 2.60141 3.13277 
195 0.67575 1.28591 1.65271 1.97220 2.34562 2.60128 3.13255 
196 0.67574 1.28589 1.65267 1.97214 2.34552 2.60115 3.13233 
197 0.67574 1.28586 1.65263 1.97208 2.34543 2.60102 3.13212 
198 0.67573 1.28584 1.65259 1.97202 2.34533 2.60089 3.13190 
199 0.67572 1.28582 1.65255 1.97196 2.34523 2.60076 3.13169 
200 0.67572 1.28580 1.65251 1.97190 2.34514 2.60063 3.13148 
 
Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 
                
df untuk 
penyebut 
(N2) 
df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 
                
df untuk 
penyebut 
(N2) 
df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89 
47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.91 1.88 
48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 
49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 
50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 
51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.92 1.89 1.87 
52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 1.91 1.89 1.86 
53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 
54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 
55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.85 
56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 
57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 
58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84 
59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 1.84 
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 
61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 1.88 1.86 1.83 
62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.88 1.85 1.83 
63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 
64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 
65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.85 1.82 
66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.84 1.82 
67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 
68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 
69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.86 1.84 1.81 
70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81 
71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.86 1.83 1.81 
72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 
73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 
74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.85 1.83 1.80 
75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.83 1.80 
76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 
77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 
78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.80 
79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.79 
80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 
81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.82 1.79 
82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 
83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 
84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 
85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 
86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.78 
87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.83 1.81 1.78 
88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.81 1.78 
89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 
                
df untuk 
penyebut 
(N2) 
df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 
93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 
94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.77 
95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.82 1.80 1.77 
96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 
97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 
98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 
102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 
103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 
104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 
105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.81 1.79 1.76 
106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 
107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 
108 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
111 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
112 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
113 3.93 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.87 1.84 1.81 1.78 1.76 
114 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
115 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
116 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
117 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 
118 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 
119 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 
120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 
121 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
122 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
123 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
124 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
125 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
126 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
127 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 
128 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 
129 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
130 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
131 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
132 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 
133 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 
134 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 
135 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 
                
df untuk 
penyebut 
(N2) 
df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
136 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 
137 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
138 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
139 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
140 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
141 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
142 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
143 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
144 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
145 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
146 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.74 
147 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
148 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
149 3.90 3.06 2.67 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
150 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
151 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
152 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
153 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 
154 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 
155 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 
156 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 
157 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 
158 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
159 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
160 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
161 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
162 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
163 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
164 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
165 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
166 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
167 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
168 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
169 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
170 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
171 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
172 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
173 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
174 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
175 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
176 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
177 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
178 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
179 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
180 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 
                
df untuk 
penyebut 
(N2) 
df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
181 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
182 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
183 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
184 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
185 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 
186 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 
187 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
188 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
189 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
190 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
191 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
192 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
193 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
194 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
195 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
196 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
197 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
198 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
199 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
200 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
201 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
202 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
203 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
204 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
205 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
206 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
207 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.71 
208 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
209 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
210 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
211 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
212 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
213 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
214 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
215 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
216 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
217 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
218 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
219 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
220 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
221 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
222 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
223 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
224 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
225 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
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